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ABSTRAK 

 

Nama : Mayawi Fitri sari 

Nim : 11643200347 

Judul : Objektivitas Pemberitaan Sangketa Politik pada Putusan 

  MK di Republika.co.id Edisi 27 Juni – 01 Juli Pasca Pilpres 2019 

 

Hubungan antara media dan politik sudah berlangsung lama, dalam komunikasi 

politik, media massa menjadi penggerak utama dalam hal mempengaruhi opini 

publik. Peran tersebut tidak terlepas dari peran media massa cetak, media online 

sebagai salah satu jembatan komunikator politik. Dengan pesatnya perkembangan 

teknologi dan komunikasi, kini media online mampu memberikan kemudahan 

dalam mencapai informasi dengan cepat, tepat, akurat, murah, efektif, dan efesien. 

Jurnalisme sebagai agen yang memberikan informasi kepada khalayak tentunya 

juga memanfaatkan media online untuk menyajikan informasi. Untuk menyajikan 

suatu informasi, media harus netral dan faktual. Oleh sebab itu, salah satu konsep 

yang paling mendekati kualitas informasi adalah objektivitas menurut teori 

Wastertahll. Karena tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana Objektivitas Isi Pemberitaan Sangketa Politik pada Putusan MK di 

Republika.co.id Edisi 27 Juni – 01 Juli Pasca Pilpres 2019. Dari data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa media online Republika.co.id telah menyajikan 

berita yang sangat objektif. Dimana secara keseluruhan dari 7 indikator dengan 

presentase 85,09%. Jadi, bisa dikatakan bahwa objektivitas pemberitaan sangketa 

politik pada putusan MK di Republika.co.id edisi 27 Juni – 01 Juli pasca pilpres 

2019 sangat objektif. Meskipun dalam akses proposional cukup objektif dengan 

presentase 43,47%, yang mumuat berita dua sisi. Dikatakan seimbang apabila 

masing-masing pihak diberikan porsi yang sama sebagai sumber berita dan 

diilihat dari jumlah sumber beritanya. Apabila tidak seimbang maka masing-

masing pihak yang diberitakan tidak diberikan porsi yang sama sebagai sumber 

berita dan dapat dilihat dari jumlah sumber beritanya. 

 

Kata Kunci: Objektivitas, Sangketa Politik, Putusan MK, Republika.co.id 
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ABSTRACT 

 

Nama  : Mayawi Fitri Sari 

Number : 11643200347 

Title : Objectivity of Reporting Political Disputes on Constitutional 

Court’s Decisions at Republika.co.id Edition 27 June – 01 

July Post-2019 Presidential Election 

 

 

The relationship between the media and politics has been going on for a long 

time, in political communication, the mass media is the main driver in terms of 

influencing public opinion. This role is inseparable from the role of print and 

online media as a bridge for political communication. With the rapid development 

of technology and communication, online media is now able to provide 

convenience in reaching information quickly, precisely, accurately, cheaply, 

effectively, and efficiently. Journalism as an agent the provides information to the 

public of course also uses online media to present information. The present 

information, the media must be neutral and factual. Therefore, one of the concepts 

closest to the quality of information is objectivity according to Wastersthall 

theory. Because the purpose of this study is to find out how Objectivity of 

Reporting Political Disputes on Constitutional Decisions at Republika.co.id 

Edition 27 June – 01 July Post-2019 Presidential Election. From the data 

obtained, is shws that the online media Republika.co.id has presented news that 

very encouraging objective. Where overrall 7 indicators with a percentage of 

85,09%. So it can be said that Objectivity of Reporting Political Disputes on 

Constitutional Court’s Decisions at Republika.co.id Edition 27 June – 01 July 

Post-2019 Presidential Election is very objective. Although in propotional access, 

it is quite objective with a percentage of 43,47% containing two-sided news. It is 

said to be balanced if each party is given the same portion as a news source and 

judging by the number of news sources. If it not balanced, then each reported 

party is not given the same portain as a news source and this ca be seen from the 

number of news sources. 

 

Keyword: Objectivity, Political Disputes, Constitutional court desicion, 

Repubika.co.id 
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BAB I 

 PENDAHULUAN   

1.1 Latar Belakang  

Media sebagai saluran komunikasi politik dalam menyebarkan pesan 

kepada khalayak. Kekuatan media sebagai saluran komunikasi politik 

bersumber pada kemampuannya dalam menyediakan khalayak bagi para 

politisi, mendapat kepercayaan, dan menempatkan dirinya di tengah- 

tengah khalayak dan politisi dan sekaligus mencampuri politik yang 

berlangsung. Saluran komunikasi politik adalah alat serta sarana yang 

memudahkan penyampaian pesan. Pesan di sini bisa dalam bentuk 

lambang-lambang  pembicaraan seperti kata, gambar, maupun tindakkan. 

Atau bisa pula dengan melakukan kombinasi lambang hingga 

menghasilkan cerita, foto (still picture atau metion picture), juga 

pementasan drama. Alat yang dimaksud di sini tidak hanya berbicara 

sebatas pada media mekanis, teknik dan sarana untuk saling bertukar 

lambang, namun manusia pun sesungguhnya bisa dijadikan sebagai 

saluran komunikasi. Jadi, lebih tepatnya saluran komunikasi itu adalah 

pengertian bersama tentang siapa dapat berbicara kepada siapa, mengenai 

apa, dalam keadaan bagaimana, sejauh mana dapat dipercaya. 

Komunikator politik, siapapun ia dan apapun jabatannya, menjalani proses 

komunikasinya dengan mengalirkan pesan dari strukturformal dan non-

formal menuju sarana (komunikan) yang berada dalam berbagai lapisan 

masyarakat.
1
  

Menurut Gurevitch dan Blumler media adalah saluran komunikasi 

politik yang memiliki tiga hal yaitu, struktural, psikologis, dan nomatif. 

Dimana struktural adalah kekuatan media bersumber pada kemampuannya 

yang unik untuk menyediakan khalayak bagi para politisi yang ukuran dan 

komposisinya tidak akan diperoleh para politisi tersebut melalui alat lain. 

Psikologis adalah kekuatan media bersumber pada hubungan kepercayaan/ 

credibility dan keyakinan yang berhasil diperoleh media massa dari 

                                                 
1
 Sudianto, Komunikasi Politik (Jakarta: PT Grafindo Jakarta Persada, 2016). 20 
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anggota khalayaknya masing-masing. Sedangkan normatif kombinasi dari 

akar struktural dan akar psikologis tadi memungkinkan media 

menempatkan dirinya di tengah-tengah, yaitu antara politisi dan khalayak 

dan sekaligus mencampuri proses politik yang berlangsung.
2
 

Hubungan antara media dan politik sudah berlangsung lama, dalam 

komunikasi politik, media massa menjadi penggerak utama dalam hal 

mempengaruhi opini publik. Media massa memainkan peranan yang 

sangat penting dalam proses politik, media telah menjadi aktor utama 

dalam bidang politik. Ia memiliki kemampuan untuk membuat seseorang 

cemerlang dalam karir politiknya.
3
 Peran tersebut tidak terlepas dari peran 

media massa cetak, media online sebagai salah satu jembatan komunikator 

politik 

Pesatnya perkembangan teknologi dan komunikasi, media online pun 

menjadi peranan yang sangat penting ditengah khalayak. Dimana media 

mampu memberikan kemudahan dalam mencapai informasi dengan cepat, 

tepat, akurat, murah, efektif, dan efesien. Terlepas dari itu semua tentunya 

jurnalisme sebagai agen yang memberikan informasi kepada khalayk juga 

memanfaatkan hal tersebut. Media online menjadi produk jurnalistik yang 

memiliki fungsi menyajikan fakta dan peristiwa yang diproduksi melalui 

internet. Oleh sebab itu, melihat perkembangan media online tentunya 

Republika.co.id sebagai salah satu media nasional juga ikut andil dalam 

memanfaatkan media online untuk menyampaikan informasi kepada 

khalayak. 

Topik perbincangan politik selalu menjadi topik yang tak pernah habis 

untuk dibicarakan. Terlebih tentang pemilihan presiden dan wakil presiden 

selalu menjadi topik yang sangat hangat untuk dibicarakan. Karena 

pemilihan ini akan menentukan siapa yang akan memimpin negara ini 

selama empat tahun kedepannya. Sebab itu, pemberitaan politik mengenai 

                                                 
2
 Riswandi, Komunikasi Politik (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009). 14-15 

 

3
 Hafied Cangara, Komunikasi Politik Konsep Teori Dan Strategi, Komunikasi Politik 

Konsep Teori Dan Strategi (Jakarta: Rajawali pers, 2016). 24 
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paslon presiden dan wakil presiden tidak pernah lepas dari pandangan 

media, baik itu media massa maupun media online. Pemberitaan mengenai 

paslon presiden maupun wakil presiden selalu mendapatkan respon yang 

cukup menarik di masyarakat, sehingga menimbulkan pro dan kontra. 

Meskipun begitu, media tetap harus objektif dalam menyajikan informasi 

kepada khalayak agar tidak menimbulkan kerugian bagi pihak manapun.  

Komisi pemilihan umum mengumumkan pemilihan presiden dan 

wakil presiden jatuh pada tanggal 17 April 2019. Dari hasil Rapat Pleno 

Penetapan Daftar Calon tetap Anggota DPR, DPD, dan Paslon Presiden 

dan Wakil Presiden Tahun 2019 di Kantor KPU, Menteng, Jakarta Pusat, 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) telah menetapkan dan mengumumkan 

pasangan calon (paslon) peserta Pemilu 2019. KPU secara resmi telah 

meloloskan pasangan calon Joko Widodo- Ma‟ruf Amin dan Prabowo 

SubiantoSandiaga Uno sebagai calon Presiden dan Wakil Presiden RI. 

Kedua paslon tersebut dinyatakan memenuhi syarat sebagai peserta Pemilu 

Presiden dan Wakil Presiden 2019. Penetapan ini dituangkan dalam 

Keputusan KPU RI No.1131/PL.02.2-kpt/06/IX/2018 tentang penetapan 

Paslon Peserta Pemilu Presiden dan Wakil Presiden tahun 2019.
4
 

Pada tanggal 21 Mei 2019 dini hari Komisi Pemilihan Umum RI 

menetapkan hasil perolehan suara pemilihan umum presiden dan wakil 

presiden. Namun hal tersebut ditolak oleh salah satu pasangan calon 

karena terdapat perolehan kecurangan. Karena hal tersebut KPU juga 

memberikan waktu tiga hari setelah penetapan rekapitulasi suara untuk 

pihak yang akan mengajukan sangketa ke Mahkamah Konstitusi (MK). 

Jika tidak ada pengajuan sangketa ke MK, maka KPU akan menetapkan 

calon terpilih. 

Berdasarkan nomor 7 tahun 2017 tentang pemilihan umum 

menyebutkan, penyelnggaraan pemilu adalah lembaga yang 

                                                 
4

„KPU Tetapkan Dua Pasangan Calon Pilpres‟ 

<https://www.republika.co.id/berita/nasional/politik/18/09/20/pfcopi409-kpu-tetapkan-dua-

pasangan-calon-pilpres-2019>. 
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menyelenggarakan pemilu yang terdiri atas Komisi Pemilihan Umum, 

Badan Pengawasan Pemilu, dan dewan Kehormatan Penyelenggara 

Pemilu sebagai salah satu kesatuan fungsi penyelenggaran pemilu untuk 

memilih anggota dewan perwakilan rakyat, anggota dewan perwakilan 

daerah, presiden dan wakil presiden, dan untuk memilih anggota dewan 

perwakilan rakyat daerah secara langsung oleh rakyat (pasal 1 ayat 7).
5
 

Kemudian Bawaslu hanya sekadar menyuguhkan hasil dari 

pengawasan, tidak dalam posisi membenarkan salah satu pihak. 

Kedudukan Bawaslu harus benar-benar netral. Kemudian, subtansi yang 

akan Bawaslu berikan menjadi bagian dari keterangan di MK adalah 

bagian yang akan dikumpulkan MK untuk menjatuhkan putusan. Dalam 

menjalankan tugasnya, MK memiliki empat kewewenangan dan satu 

kewajiban. Kewewenangan terhadap UUD, memutuskan sangketa antara 

lembaga negara, memutuskan pembubaran parpol, memutuskan 

perselisihan hasil pemilu dan wajib memutuskan pendapat DPR apabila 

presiden/wakil presiden diduga melanggar hukum.
6
 

Berdasarkan fenomena, sejarah mencatat, gugatan sangkata hasil 

pilpres selalu terjadi di setiap perhelatan pemilu, dari 2004, 2009, 2014, 

hingga 2019. Namun pada pertarungan pemilu 17 April 2019 masyarakat 

pun ikut terbelah menjadi dua kubu. Dimana masyarakat saling 

mengviralkan paslon yang mereka dukung ke media sosial masing-masing, 

sehingga menjadi kontroversi yang sangat kompleks. Fenomena yang 

terjadi di tahun 2019 pun terjadi sangat marak di media massa maupun 

media online. Karena hal tersebut, tentunya sebagai media seharusnya 

mampu memberitakan informasi yang tidak memihak atau harus memiliki 

sikap jujur. Dan berita yang disajikan kemasyarakat harusnya sesuai realita 

tanpa adanya tambahan prasangka dari pendapat pribadi. Kebenaran 

                                                 
5
 „Https://Dkpp.Go.Id/Institusi/‟. 

 

6
 „Peran Bawaslu Pada Perselisihan Hasil Pemilihan Kepala Daerah Di MK‟ 

<https://manado.bawaslu.go.id/2021/01/peran-bawaslu-pada-perselisishan-hasil-pemilihan-

pilkada-daerah-di-mk/>. 
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informasi yang didapat tentunya tidak terlepas dari peran masing-masing 

media untuk memposisikan setiap berita yang akan diterbitkan. Kerena 

jurnalistik adalah merupakan bidang disiplin dalam mengumpulkan, 

memahami melaporkan dan menganalisis informasi yang dikumpulkan 

mengenai suatu kejadian, masalah yang tengah terjadi yang disebut tren 

atau faktual. Dalam hal ini penulis meneliti tentang obektivitas 

pemberitaan sangketa politik pada putusan MK di Republika.co.id Edisi 27 

Juni – 01 Juli pasca pilpres 2019, dimana objektivitas merupakan suatu 

tindakan atau sikap tertentu terkait dengan mengumpulkan, mengolah, dan 

menyebarluaskan informasi. Dalam pengertian objektivitas ini termasuk 

pula keharusan media untuk menulis dalam konteks peristiwa secara 

keseluruhan tidak terpotong oleh kecendrungan subjektif.
7

 Karena 

objektivitas merupakan sikap jujur, tidak memihak, dan bebas dari 

kecurigaan, ideal dapat diterima oleh semua pihak. Karena objektivitas 

bukanlah prasangka yang dianut subjek tertentu. 

Dalam maraknya Pilpres 2019, pers menjadi bagain terpenting dalam 

menyampaikan informasi, semua media mengambil peran, termasuk 

Harian Republika sebagai salah satu media massa di Indonesia, tidak absen 

dalam memanfaatkan internet sebagai bacaan alternatif. Tahun 1995, 

Harian. Republika hadir dalam edisi online dengan nama 

www.republika.co.id. Republika Online (ROL) kala itu hanya duplikat dari 

edisi cetak Harian Republika.  

Melihat perkembangan media online yang dinilai menjanjikan, pada 

tahun 2008 ROL mulai mengalami perubahan besar. Tidak hanya 

menampilkan Harian Republika dalam edisi online, ROL hadir dengan 

memanfaatkan konten media online seperti teks, video, audio dan gambar. 

Sesuai dengan falsafah Republika, muatan ROL mengedepankan 

komunitas muslim sebagai sasaran utama pembacanya. ROL hadir 

ditengah berbagai media online dengan membawa misi membangun umat 

                                                 
7
 Hikmat Kusumaningrat, Jurnalistik Teori Dan Praktik (Bandung: Rosda Karya, 2006). 

54 
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Islam yang moderat, cerdas dan berdaya. Sebagai media yang memiliki 

segmentasi komunitas muslim, ROL ikut andil dalam menciptakan opini 

publik. Meski konten berita yang disajikan ROL 80 % tentang agama, 

namun, secara aktif ROL ikut juga berperan dalam berita umum terutama 

politik. Hal ini bisa dilihat dari alamat web republika.co.id dengan adanya 

running news dari berbagai kejadian yang tengah terjadi di publik. 

Republika.co.id juga menyediakan indeks berita sehingga memudahkan 

bagi pembaca untuk membaca kembali berita yang sudah lewat. 

Walaupun, republika.co.id hanya menyediakan indeks berita dari tahun 

2009 sampai sekarang.  

Alasan penulis mengambil Kasus Sangketa Politik Pasca Pilpres pada 

Putusan MK adalah ingin melihat bagaimana keobjektivitasan analisis isi 

pesan media online Republika.co.id dalam memberitakan suatu peristiwa 

dengan menggunakan teori Wastersthall. Berdasarkan penjelasan diatas 

penulis tertarik meneliti lebih lanjut berita politik di media online. Untuk 

itu penulis mengangkat permasalahan tersebut dengan judul “Objektivitas 

Pemberitaan Sangketa Politik pada Putusan MK di Republika.co.id Edisi 

27 Juni – 01 Juli Pasca Pilpres 2019” 

1.2 Penegasan Islitah  

Untuk menghindari kesalahpahaman dari penelitian ini maka penulis 

akan menjelaskan beberapa istilah yang sangat penting agar tidak terjadi 

penafsiran ganda yang membuat kekeliruan dalam penelitian ini:   

1. Objektivitas  

Objektivitas adalah suatu tindakan atau sikap tertentu terkait 

dengan mengumpulkan, mengolah dan menyebar luaskan informasi.
8
 

Objektivitas juga merupakan tindakan atau sikap jujur, netral dan tidak 

memihak. Sebagai seorang jurnalis harus mampu memberikan berita 

sesuai realita dan apa adanya tanpa menambahkan pendapat pribadinya. 

                                                 
8
 Morissan Dkk, Teori Komunikasi Massa, Teori Komunikasi Massa (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2013). 64 
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Dalam pengertian objektivitas ini termasuk pula keharusan media untuk 

menulis dalam konteks peristiwa secara keseluruhan tidak terpotong 

oleh kecendrungan subjektif.
9
 Karena objektivitas merupakan sikap 

jujur, tidak memihak, dan bebas dari kecurigaan, ideal dapat diterima 

oleh semua pihak. Karena objektivitas bukanlah prasangka yang dianut 

subjek tertentu.  

2. Berita Politik  

Terdiri dari dua kata berita dan politik. Dalam pengertian 

sederhana berita adalah fakta atau informasi yang ditulis oleh 

wartawan, dan dimuat di media pers. Baik itu surat kabar, dimajalah, 

radio, maupun televisi. Politik adalah kegiatan yang dilakukan dalam 

suatu negara menyangkut proses menentukan tujuan dan melaksanakan 

tujuan.
10

 

3. Pemilihan Presiden (Pilpres)  

Pemilu adalah memilih seseorang untuk mengisi jabatan politik 

tertentu. Baik itu jabatan presiden/eksekutif, wakil rakyat/legislatif, 

tingkat pemerintahan maupun kepala desa, dan lain sebagainya.  

Secara teoritis pemilihan umum dianggap merupakan tahap paling 

awal dari berbagai rangkaian kehidupan ketatanegaraan yang 

demokratis, sehingga pemilu merupakan motor penggerak mekanisme 

sistem politik demokrasi. Pemilihan umum merupakan suatu keharusan 

bagi suatu negara yang menamakan dirinya sebagai negara demokrasi. 

Sampai sekarang pemilihan umum masih dianggap sebagai suatu 

peristiwa ketatanegaraan yang penting, karena pemilu melibatkan 

rakyat secara keseluruhan yang memenuhi syarat-syarat tertentu. 

                                                 
9
 Kusumaningrat.Op.Cit, 54 

 

10
 Cangara. Op. Cit, 24 
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Demikian juga pemilihan umum, rakyat dapat menyatakan 

kehendaknya terhadap garis garis politik.
11

 

4. Mahkamah Agung Konsitusi (MK) 

Mahkamah Agung adalah puncak peradilan negara tertinggi 

membawahi lingkungan peradilan umum, agama, militer dan tata usaha 

negara.
12

 

5. Republika.co.id  

ROL hadir sejak 17 Agustus 1995, dua tahun setelah Harian 

Republika terbit. ROL merupakan portal berita yang menyajikan  

informasi secara teks, audio, dan video, yang terbentuk berdasarkan 

teknologi hipermedia dan hiperteks. Dengan kemajuan informasi dan 

perkembangan sosial media, ROL kini hadir dengan berbagai fitur baru 

yang merupakan percampuran komunikasi media digital informasi yang 

disampaikan diperbaharui secara berkelanjutan yang terangkum dalam 

sejumlah kanal, menjadikannya sebuah portal berita yang bisa 

dipercaya.  

Selain menyajikan informasi, ROL juga menjadi rumah bagi komunitas.  

Rol juga hadir dalam versi English.
13

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka penulis 

menggambarkan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

Objektivitas Pemberitaan Sangketa Politik pada Putusan MK di 

Republika.co.id Edisi 27 Juni – 01 Juli Pasca Pilpres 2019?  

                                                 
11

 „Http://Diy.Kpu.Go.Id‟. 
12

 „Mahkamah Agung Republik Indonesia‟ <https://mahkamahagung.go.id>. 

 

13
 „Http://Www.Google.Com/Amp/s/m.Republika.Co.Id/Amp/Pqb7wj458‟. 
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1.4 Tujuan dan Kegunaan penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Objektivitas 

Isi Pemberitaan Sangketa Politik pada Putusan MK di Republika.co.id 

Edisi 27 Juni – 01 Juli Pasca Pilpres 2019  

a. Kegunaan Teoritis  

1) Penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan atau referensi bagi 

semua pihak yang membutuhkan pustaka atau ingin melakukan 

penelitian sejenis terkait analisis isi dalam pemberitaan media 

online.  

2) Penelitian ini dapat memberikan sedikit pemikiran ilmiah 

terhadap pembaca atau pengembang ilmu komunikasi dalam 

program studi jurnalistik, yang khususnya Objektivitas 

Pemberitaan Sangketa Politik pada Putusan MK di 

Republika.co.id Edisi 27 Juni – 01 Juli Pasca Pilpres 2019 

b. Kegunaan Praktis  

1) Manfaat praktis bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan 

pengalaman dalam penerapan pengetahuan masalah yang terjadi 

secara nyata.  

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi instansi 

pers mengenai penyampaian informasi yang berkualitas. Sehingga 

tidak terjadi pemberitaan yang tidak objektif karena masukan 

unsur politik maupun yang lain didalamnya.  

3) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat terhadap berita yang dipublikasikan oleh media 

karena beberapa berita yang dipublikasikan ada menyangkut 

unsur politik dan sebagainya didalamnya.  

1.5 Sistematika Penulisan  

Untuk Mempermudah penulisan dan pembahasan pada penelitian ini 

maka dalam penelitian ini dibagi dalam beberapa bab, dalam tiap bab 
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terdiri dari sub-sub yang keseluruhannya merupakan satu kesatuan yang 

utuh, dengan sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB I     : PENDAHULUAN  

    Meliputi latar belakang masalah, penegasan istilah, batasan 

masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, sistematika penulisan.  

BAB II    : TINJAUAN PUSTAKA.  

    Meliputi teori, kajian terdahulu, definisi konsepsional, dan 

operasional variabel.  

BAB III    : METODE PENELITIAN.  

    Meliputi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, sumber data, populasi dan sampel, reliabilitas 

data, validitas data, teknik analisis data.  

BAB IV   : GAMBARAN UMUM  

    Berisikan sejarah singkat lokasi penelitian pada media online 

republika.co.id  

BAB V    : HASIL DAN PEMBAHASAN.  

    Hasil penelitian dan pembahasan  

BAB VI   : PENUTUP  

    Kesimpulan dan saran  

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN-LAMPIRAN  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Kajian Terdahulu  

Dari penelusuran karya ilmiah, pembahasan dalam penelitian yaitu 

Objektivitas Pemberitaan Sangketa Politik pada Putusan MK di 

Republika.co.id Edisi 27 Juni – 01 Juli Pasca Pilpres 2019. Belum ada 

yang meneliti dan membahasnya sehingga penelitian ini memenuhi syarat 

kebaharuan. Namun penelitian yang membahas Republika.co.id sudah 

banyak dilakukan baik itu dalam bentuk thesis, skripsi, maupun jurnal. 

Sebagai pendukung penelitian ini, penulis melakukan tinjauan terhadap 

beberapa penelitian yang berkaitan namun memiliki perbedaan dengan 

tema penelitian yang diangkat oleh penulis. Kajian penelitian terdahulu 

yang sejenis dan relevan adalah dengan penelitian terdahulu skripsi 

ataupun jurnal berikut ini:  

1. Suwardi Thahir (2018) meneliti tentang Analisis Isi Berita Operasi  

Tangkap Tangan Walikota Kendari dan Asrun di Harian Kendari Pos, 

Rakyat Sultra dan Berita Kota Kendari. Penelitian ini bertujuan melihat 

Objektivitas Berita Operasi Tangkap Tangan Walikota Kendari 

Adriatama Dwi Putra dan Asrun. Penelitian ini menggunakan berita 

halaman satu ketiga media, edisi 1, 2, dan 3 Maret 2018 sebagai sumber 

data utama untuk mengetahui objektivitas berdasarkan rumus 

Wasterhal. Hasil penelitian ini menunjukkan ketiga media menyajikan 

berita tanpa melebih-lebihkan fakta, sementara Kendari pos cenderung 

memberikan penilaian relevansi yang redah dengan khlayak. Penyajian 

fakta-fakta berita Rakyat Sultra masih kurang dan peneliti menemukan 

fakta bahwa nilai objektivitas Berita Kota Kendari di atas kedua 

media.
14

   

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah:  

a. Penulis melakukan penelitian pada media online nasional yaitu 

media online republika.co.id. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Suwardi Thahir melakukan penelitian terhadap media massa 

lokal yaitu Kendari Pos, Rakyat Sultra, dan Berita Kota Kendari. 

                                                 
14

 Suwardi Thahir, „Analisis Isi Objektivitas Berita Operasi Tangkap Tangan Walikota 

Kendiri Dan Asrun Di Harian Kendari Pos, Rakyat Sultra Dan Berita Kota Kendiri‟, 2018. 
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Sedangkan persamaan penelti dengan penelitian yang dilakukan 

Suwardi Thahir adalah:  

a. Menggunakan kriteria objektivitas oleh Westerstahl Westerstahl 

yang dikutip dari buku Dennis McQuail, McQuails’s Mass 

Communication Theory.  

b. Menggunakan metode analisis isi dengan pendekatan deskriptif jenis 

kuantitatif dalam melakukan penelitian dalam melihat objektivitas 

media massa dalam pemberitaannya.  

2. Defie Sagita Widiyatna Kusumah (2019) meneliti tentang Faktualitas 

Berita Pemilihan Umum 2019 (Analisis Isi Kuantitatif pada Harian 

Kompas Priode 17 Maret – 13 April 2019). Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis objektivitas berita pilpres 2019 pada media cetak, 

khususnya Harian Kompas. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan metode analisis isi kuantitatif berdasarkan teori 

objektivitas Westerstahl (1983) pada salah satu aspek utamanya 

faktualitas.
15

 

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah:  

a. Penulis melakukan penelitian pada media online nasional yaitu 

media online republika.co.id. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Defie Sagita Widiyatna Kusumah melakukan penelitian 

terhadap media massa lokal yaitu Harian Kompas.  

Sedangkan persamaan penelti dengan penelitian yang dilakukan Defie 

Sagita Widiyatna Kusumah adalah:  

a. Menggunakan kriteria objektivitas oleh Westerstahl Westerstahl 

yang dikutip dari buku Dennis McQuail, McQuails’s Mass 

Communication Theory.  

b. Menggunakan metode analisis isi dengan pendekatan deskriptif jenis 

kuantitatif dalam melakukan penelitian dalam melihat objektivitas 

media massa dalam pemberitaannya.  

3. Vience Mutiara Rumata (2017) meneliti tentang analisis isi berita 

pemilihan Gubernur DKI Jakarta pada detiknews selama masa 

kampanye periode 1. Metode penelitian ini adalah analisis isi dengan 

pendekatan kuantitatif. Prosedur pemilihan berita dilakukan melalui 

detiksearch dengan kata kunci “Pilkada DKI Jakarta”. Periode waktu 

untuk analisa isi dibatasi yaitu sepanjang kampanye putaran pertama 

PilGub DKI Jakarta yaitu dari tanggal 26 Oktober 2016 hingga 11 

Februari 2017.  

                                                 
15

 Defie Sagita Widiyatna Kusumah, „Faktualitas Berita Pemilihan Umum 2019 (Analisis 

Isi Kuantitatif Pada Harian Kompas Priode 17 Maret – 13 April 2019)‟, 2019 <919-1821-1-SM>. 
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Dalam periode ini, juga diadakan tiga putaran Debat Publik calon 

Gubernur dan calon Wakil Gubernur yaitu 13, 27 Januari 2017 serta 10 

Februari 2017. Penelitian ini dilakukan di saat sorotan media terhadap 

perkembangan dugaan kasus penistaan agama yang mewarnai Pilkada 

DKI Jakarta sangat tinggi. Disamping itu, penggunaan media sosial 

yang tinggi khususnya di wilayah Jakarta, menyebabkan penyebaran 

berita bohong (hoax) ataupun sarat kebencian (hate speech) menjadi 

tidak terhindarkan. Di sinilah, media daring (sama halnya media 

konvensional) memiliki peran untuk menyeimbangkan pemberitaan 

bohong yang terlanjur viral di media sosial. Objektivitas berita sangat 

penting agar opini publik yang terbentuk dapat berdasarkan data dan 

fakta. Kegunaan penelitian ini diharapkan tidak saja memberikan kajian 

analisis isi terkait isu yang tengah berkembang, tetapi juga mendorong 

regulator khususnya Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi 

Publik (Ditjen IKP), Kementerian Komunikasi dan Informatika untuk 

memasukkan analisis objektivitas berita online sebagai salah satu 

program monitoring media yang dilakukannya.
16

 

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah:  

a. Penulis melakukan penelitian pada media online nasional yaitu 

media online republika.co.id. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Vience Mutiara melakukan penelitian terhadap media online 

nasional yaitu detik.com  

Sedangkan persamaan penelti dengan penelitian yang dilakukan Vience 

Mutiara adalah:  

a. Menggunakan media online dalam menganalisis berita.   

b. Menggunakan kriteria objektivitas oleh Westerstahl Westerstahl 

yang dikutip dari buku Dennis McQuail, McQuails’s Mass 

Communication Theory.  

c. Menggunakan metode analisis isi dengan pendekatan deskriptif jenis 

kuantitatif dalam melakukan penelitian dalam melihat objektivitas 

media massa dalam pemberitaannya.  

4. Muhammad Afiq Naufal dan Haryanto (2015) meneliti tentang 

Objektivitas Berita Konflik Basuki Tjahja Purnama dengan DPRD DKI 

Jakarta (Studi Analisis Isi Tentang Objektivitas Berita Konflik Basuki 

Tjahja Purnama dengan DPRD DKI Jakarta Priode 18 Januari – 31 

Maret 2015 pada Portal Berita detik.com). Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan analisis isi dengan mengumpulkan data dari perhitungan 

                                                 
16

 Vience Mutiara Rumata, „Objektivitas Berita Pada Media Dalam Jaringan (Analisis Isi 

Berita Pemilihan Gubernur DKI Jakarta Pada Detiknews Selama Masa Kampanye Periode I)”. 

(Puslitbang APTIKA-IKP, Kementerian Komunikasi Dan Informatika,2017).‟, 2017. 
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dari variable berita yang muncul dari konflik antara Ahok dengan 

Dewan Legislatif Jakarta pada portal berita Detik.com priode 18 Januari 

hingga 31 Maret 2015 dengan total sampel 50 berita. Tekhik analisis 

data yang digunakan dalam hal ini. Penelitian ini deskriftif untuk 

menggambarkan secara objektif dan sistematis.
17

 

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah:  

a. Penulis melakukan penelitian pada media online nasional yaitu 

media online republika.co.id. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Muhammad Afiq Naufal dan Haryanto melakukan penelitian 

terhadap media online nasional yaitu detik.com  

Sedangkan persamaan penelti dengan penelitian yang dilakukan 

Muhammad Afiq Naufal dan Haryanto adalah:  

a. Menggunakan media online dalam menganalisis berita  

b. Menggunakan kriteria objektivitas oleh Westerstahl Westerstahl 

yang dikutip dari buku Dennis McQuail, McQuails’s Mass 

Communication Theory.  

c. Menggunakan metode analisis isi dengan pendekatan deskriptif jenis 

kuantitatif dalam melakukan penelitian dalam melihat objektivitas 

media massa dalam pemberitaannya.  

5. Hadrus Salam dan Kiki Zakiah (2014) meneliti tentang Objektivitas  

Media Online Republika.co.id dalam Pemberitaan Kasus “Penolakan 

Ahok sebagai Gubernur DKI Jakarta.” Penelitian ini menggunakan 

pendekatan teori objektivitas menurut Watershall, kategori objektivitas 

menurutnya mencakup kebenaran, relevance, berimbang, dan juga 

netral. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

teknik analisis isi, dimana peneliti berusaha memaparkan temuan-

temuan berdasarkan fakta-fakta yang tampak dalam isi komunikasi 

secara sistematis, objektif, dan deskriptif.
18

 

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah:  

a. Penulis melakukan penelitian pada media online nasional yaitu 

media online republika.co.id. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Hadrus Salam dan Kiki Zakiah melakukan penelitian terhadap 

                                                 
17

 Muhammad Afiq Naufal dan Haryanto, „Objektivitas Berita Konflik Tjahja Purnama 

Dengan Dprd Dki Jakarta (Analisis Isi Tentang Objektivitas Berita Konflik Antara Basuki Tjahja 

Purnama Dengan Dprd Dki Jakarta Priode 18 Januari – 21 Maret 2015 Pada Portal Berita 

Detik.Com).” Program Studi Ilmu ‟. 

 

18
 Hadrus Salam dan Kiki Zakiah, „Objektivitas Media Online Republika.Co.Id Dalam 

Pemberitaan Kasus Penolakan Ahok Sebagai Gubernur Dki Jakarta.” Bidang Kajian Jurnalistik, 

Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Bandung.‟ 
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media online nasional yaitu republika.co.id dengan studi kasus yang 

berbeda. 

Sedangkan persamaan penelti dengan penelitian yang dilakukan Hadrus 

Salam dan Kiki Zakiah adalah:  

a. Menggunakan media online dalam menganalisis berita 

b. Menggunaka Kriteria objektivitas oleh Wasterstahl yang dikutip dari 

buku Dennis McQuail’s Mass Communication Theory. 

c. Menggunakan metode analisis isi dengan pendekatan deskriptif jenis 

kuantitatif dalam melakukan penelitian dalam melihat objektivitas 

media massa dalam pemberitaannya. 

2.2 Kajian Teori  

Pembahasan kajian teoritis ini bertujuan untuk memaparkan atau 

menjelaskan konsep-konsep yang berhubungan dengan permasalahan 

dalam penelitian ini. Dalam sub ini juga kerangka teoritis yang nantinya 

sebagai tolok ukur dalam penelitian. Dengan kerangka teoritis inilah 

konsep operasional dirumuskan untuk mempermudah pelaksanaan 

penelitian.  

1. Komunikasi 

Kata komunikasi atau communication adalah berasal dari bahasa 

inggris latin “communis” yang mampunyai arti yang sama dengan kata 

“communico, communication atau communicare” yang artinya 

“menciptakan makna yang sama”. Artinya komunikasi menyarankan 

bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara. Adanya 

pemahaman dan makna yang sama menjadi syarat bagi munculnya saling 

pengertian dari pesan komunikasi yang disampaikan. Pada suatu peristiwa 

dimana terjadi perbedaan, maka hal ini harus dimaknai sebagai 

“tantangan” untuk melahirkan aktivitas komunikasi yang baru.
19

 

Komunikasi tidak pernah lepas dari kehidupan manusia, hal yang 

pertama kali dilakukan oleh manusia adalah saling berkomunikasi sesama 

manusia. Sebab, dengan komunikasi manusia bisa saling berinteraksi. 

Proses komunikasi juga tidak pernah lepas dari siapa yang menyampaikan, 
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 Umaimah Wahid, „Komunikasi Politik‟, 2011, pp. 8–9 
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isi pesannya apa, melalui apa disampaikan, siapa yang menerima pesan, 

dan bagaimana dampak atau efek, dan umpan balik. Dengan artian pesan 

yang disampaikan oleh komunikator menciptakan makna yang sama 

dengan komunikan sehingga menimbulkan umpan balik, baik itu pesan 

yang disampaikan melalui media atau pun tidak. 

2. Komunikasi Politik 

Politik adalah segala hal yang berkaitan dengan penyelenggaraan 

negara dan pemerinta. Gerth dan Wright Mill (dalam Essays In Sociology, 

1961) menggatakan bahwa Weber mencirikan negara sebagai berikut: 

1. Terdiri dari berbagai Struktur yang mempunyai fungsi yang berbeda, 

seperti jabatan, lembaga, yang semuanya memiliki tugas yang jelas 

batasnya. 

2. Kekuasaan. Negara memiliki kewewenagan yang sah untuk membuat 

putusan final dan meningkatkan seluruh warga negara. Para pejabat 

mempunyai hak untuk menegakkan putusan itu, seperti menjatuhkan 

hukuman, menanggalkan hak milik. 

3. Kewewenagan untuk menggunakann paksaan fisik hanya berlaku dalam 

batasan-batasan wilayah negara tersebut.
20

 

Komunikasi politik (political communication) adalah komunikasi 

yang melibatkan pesan-pesan politik dan aktor-aktor politik, atau 

berkaitan dengan kekuasan, pemerintahan, dan kebijakkan pemerintah. 

Dengan pengertian ini, sebagai sebuah ilmu terapan, komunikasi politik 

bukanlah hal yang baru. Komunikasi politik juga bisa dipahami sebagai 

komunikasi antara “yang memerintah” dan “yang diperintah”.
21

 

Komunikasi politik merupakan puncak atau fase tertinggi dari kajian 

dalam bidang komunikasi. Pertama, komunikasi politik sudah menyentuh 

bidang kekuasaaan dan sistem politik (negara). Kedua, komunikasi politik 

sudah menjadi perbincangan yang serius, fokus dan sungguh-sungguh 
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karna berkaitan dengan masalah kehidupan berbangsa dan bernegara yang 

tujuan utamanya mewujudkan masyarakat yang berkeadilan, beradab 

(moral) dan sejahtera.
22

 

Menurut McNair semua elemen komunikasi politik dipergunakan oleh 

politikus politik dalam pelaksanaan aktivis politiknya. Peran komunikasi 

berlangsung melalui pemanfaatan saluran komunikasi politik dalam 

beragam bentuk dan level. Media massa merupakan saluran dan instrumen 

komunikasi yang paling menatik dan berpengaruh dalam proses politik. 

Misalkan peristiwa politik pemilihan umum legislatif  dan pemilihan 

presiden 2009, kegiatan-kegiatan Pilkada di Indonesia baik tingkat 

provinsi maupun kabipaten atau kota serta beragam peristiwa politik yang 

berlangsung setiap hari di tingkat lokal, nasional dan mupun internasional, 

media merupakan entitas baru dan kekuatan sosial politik baru yang 

kehadirannya justru menambah dinamika peristiwa politik yang 

dimaksud.
23

 

Jadi bisa diartikan politik adalah sarana atau wadah yang ditempuh 

warga negara untuk membicarakan, mewujudkan, dan mempertahankan 

untuk mencapai kesejahteraan. Dengan adanya komunikasi politik sebagai 

sarana maka masyarakat bisa menyalurkan aspirasinya mengenai 

ketatanegaraan atau kenegaraan untuk mencapai  masyarakat yang 

berkeadilan dan sejahtera. 

3. Objektivitas  

Objektivitas adalah suatu tindakan atau sikap tertentu terkait dengan 

mengumpulkan, mengolah dan menyebar luaskan informasi.
24

 Objektivitas 

juga merupakan tindakan atau sikap jujur, netral dan tidak memihak. 
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Sebagai seorang jurnalis harus mampu memberikan berita sesuai realita 

dan apa adanya tanpa menambahkan pendapat pribadinya. Karena 

objektivitas merupakan sikap jujur, tidak memihak, dan bebas dari 

kecurigaan, ideal dapat diterima oleh semua pihak. Karena objektivitas 

bukanlah prasangka yang dianut subjek tertentu. 

Dalam menyampaikan informasi media massa kerap kali menjadi 

penyajian yang memihak. Sehingga media mendapatkan tuduhan tidak 

objektif dalam memberikan informasi kepada khalayak. Sebuah berita bisa 

dikatakan objektif bila memenuhi beberapa unsur, diantaranya adalah 

tidak memihak, transparan, sumber berita yang jelas, tidak ada tujuan atau 

misi tertentu. Dilihat dari beberapa unsur di atas banyak sekali berita yang 

disajikan belum memenuhi unsur-unsur objektivitas atau bisa dikatakan 

bahwa berita tersebut tidak objektif. Suatu berita yang disajikan tidak 

objektif hanya akan menguntungkan salah satu pihak dan akan merugikan 

pihak lain. Dalam kode etik jurnalistik pasal ke-3 menjelaskan bahwa 

wartawan Indonesia pantang menyiarkan karya jurnalistik (tulisan, suara, 

serta suara dan gambar) yang menyesatkan memutar balikkan fakta, 

bersifat fitnah, cabul serta sensasional.
25

 

Namun dalam hal ini, dapat ditinjau bahwa objektivitas yang murni 

sebenarnya itu tidak ada, sebab berita bukanlah kejadian itu sendiri, 

melainkan kejadian yang aktual dan ada banyak persoalan yang 

mengitarinya. Meskipun begitu, kejadian atau peristiwa yang terjadi itu 

sendiri merupakan fakta yang objektif, kemudian dipresentasekan 

bagaimana kejadian itu dipilih, dipilah, diberikan makna, interpretasi, data 

pendukung, dan bagaimana cara melaporkan adalah sesuatu yang 

subjektif. Sehingga apa yang dilaporkan atau yang disampaikan dapat 

dipahami oleh lapisan masyarakat. Maka, dapat dikatakan realitas 

subjektif yang berkembang itu adalah realitas objektif yang subjektif. 

Karena berita merupakan laporan tentang suatu kejadian yang masih 
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hangat dan bermakna. Hal ini bisa terjadi karena adanya sudut pandang 

yang berbeda antara wartawan, maupun visi dari media itu sendiri yang 

mempengaruhinya. Baik itu dalam kemampuan daya tangkap tentang 

suatu fakta, daya tafsir, dan daya selera dalam melaporkan.  

Jadi, meskipun banyak hal yang menggitari objektivitas itu sendiri 

namun, masih ada indikator yang mendakati nilai objektivitas tersebut. 

Adapun indikator yang dapat menilai objektivitas salah satunya adalah 

objektivitas yang dituliskan oleh Wastertahl yaitu faktualitas dan 

imparsialitas. Kemudian faktualitas dibagi lagi menjadi subdimensi trut 

(faktual, akurasi, kelengkapan) dan relevansi. Sedangkan imparsialitas 

juga dibagi menjadi subdimensi balence (akses proporsional) dan 

netralitas (non-evaluatif dan non-sensasional).  

Satu versi dari komponen objektivitas dijelaskan oleh wasterstahll 

(1983) di dalam konteks penelitian mengenai tingkat objektivitas yang 

ditunjukkan oleh sistem penyiaran Swedia. Versi ini memperhatikan 

bahwa objektivitas harus berhadapan dengan nilai, sebagaimana dengan 

fatka dan bahwa fakta juga harus memiliki dampak evaluatif.
26

 

  

                                                 
26

 McQuail, Komunikasi Massa (Jakarta: Salemba Humanika, 2011). 

 



20  

  

Gambar 2.1 

Objekivitas Wastertahl (Wasterthall dalam McQuail, 2000) 

 

Dalam konsep objektivias pemberitaan dibagi menjadi dua dimensi. 

Pertama, Faktualitas, kualitas informasi atau kebenaran suatau informasi 

yang disampaikan dan imparsialitas keseimbangan dan netral suatu objek 

yang diberitakan oleh wartawan. Disini faktualitas dan imparsialitas dibagi 

lagi menjadi subdimensi. Faktualitas (Trut dan relevance) fakta yang 

disajikan dengan jelas antara fakta dan opini dan semakin tinggi nilai Trut 

(kebenaran) semakin tinggi pula kualitas suatu berita dengan memenuhi 

unsur 5W + 1H. Sedangkan Relevance mencakup prinsip nilai suatu berita 

seperti akibat, jarak, ketokohan, drama, konflik, keanehan, maju-mundur, 

dan kemanusiaan.
27

 

Kedua, imparsialitas merupakan gambaran dari sikap wartawan dalam 

menyampaikan informasi dimana seorang wartawan tidak boleh bertindak 

sebagai penilai pribadi dan subjektif. Imprasialitas dibagi menjadi 

subdimensi yaitu netralitas dan balence. Netralitas merupakan suatu 

penyajian tanpa adanya percampuran opini dan fakta dari wartawan (non-

evaluatif) dan tanpa adanya penyajian dramatis anatara judul dan isi berita 
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(non-sensasional). Sedangkan balence perlunya proses seleksi dalam 

akases pemberitaan, perhatian dan kesempatan dari pelaku dalam berita 

diperlakukan sam dalam suatu berita (equall acces) dan setiap pihak yang 

diberitakan diberi penilaian yang berimbang antar nilai positif dan negatif 

(even handled).  

Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur objektivitas 

pemberitaan:  

1. Dimensi Faktualitas  

 Faktualitas merupakan kualitas informasi atau kebenaran suatau 

informasi yang disampaikan. Faktualitas dibagi menjadi dua 

subdimensi trut dan relevance.  

a. Trut, kebenaran fakta yang disajikan.  

1) Sifat fakta yang terdiri dari dua kategori:  

a) Fakta sosiologis adalah berita yang bahan bakunya berupa 

peristiwa /kejadian nyata/factual.  

b) Faktor psikologis adalah berita yang bahan bakunya berupa 

interpretasi subjektif (pernyataan atau opini) terhadap fakta 

kejadian atau gagasan.  

2) Akurasi adalah kecermatan atau ketepatan fakta yang 

diberitakan. Indikator yang digunakan adalah check dan 

recheck yakni mengkonfirmasi atau menguji kebenaran dan 

ketepatan fakta kepada subjek, objek atau saksi berita sebelum 

disajikan.  

3) Kelengkapan yaitu menjawab pertanyaan apakah semua fakta 

dan peristiwa telah diberitakan seluruhnya, dengan mencakup 

unsur 5W+1H (what, where, when, why, who dan how).  

b. Relevance adalah secara umum peristiwa yang dianggap memiliki 

nilai berita (relevan) atau yang mengandung satu atau beberapa 

unsur berikut:  



22  

  

1) Significance (kepentingan) kejadian yang meungkin akan 

memberi pengaruh pada kehidupan orang banyak atau kejadian 

yang memiliki akibat terhadap kehidupan orang banyak.  

2) Timeliness (waktu) kejadian yang menyangkut hal-hal yang 

baru terjadi atau baru dikemukakan.  

3) Magnitude (besaran) kejadian yang menyangkut angka-angka 

yang berarti bagi kehidupan orang banyak atau akibat dari 

kejadian yang bisa dijumlahkan hingga menarik bagi orang 

banyak.  

4) Proximity (kedekatan) kejadian yang dekat bagi penonton, bisa 

bersifat geografis (bersifat kedaerahan) maupun emosional 

(ikatan darah).  

5) Prominance (keterkenalan) menyangkut hal-hal yang terkenal 

atau dikenal seperti orang atau tempat.  

2. Dimensi imparsialitas merupakan gambaran dari sikap wartawan 

dalam menyampaikan informasi dimana seorang wartawan tidak 

boleh bertindak sebagai penilai pribadi dan subjektif. Indikator yang 

digunakan:  

a. Netralitas merupakan sejauh mana sikap wartawa tidak memihak 

dalam penyajian berita. Netralitas diukur menggunakan indikator:  

1) Percampuran fakta dengan opini dari wartawan masuk ke 

dalam berita yang disajikan.  

2) Kesesuaian berita dengan isi atau tubuh berita.  

3) Dramatisasi penyajian fakta tidak secara proporsional sehingga 

menimbulkan kesan berlebihan (menimbulkan kesan ngeri, 

jengkel, senang, simpati antipasti dan lain sebagainya).  

b. Balance adalah keseimbangan dalam penyajian aspek-aspek 

evaluative (pendapat, komentar, penafsiran fakta oleh pihak-pihak 

tertentu) dalam pemberitaan. Indikator balance:  
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1) Cover both sides adalah menyajikan dua atau lebih gagasan 

atau tokoh atau pihak-pihak yang berlawanan secara 

bersamaan dan proporsional.  

2) Nilai Imbang (even handled) adalah menyajikan evaluasi dua 

sisi (aspek positif dan negatif) terhadap fakta maupun 

pihakpihak yang menjadi berita secara bersamaan dan 

proporsional.
28

 

4. Analisis isi (Content Analysis)  

1. Defenisi Analisis Isi  

Dasar teorotis yang menuju analisis isi adalah model 

komunikasi yang dikembangkan oleh Horold Lasswel. Dimana 

rumus yang dikemukakan lasswel “siapa yang mengatakan apa 

kepada siapa dan efeknya bagaimana” (who to whom and how) dari 

proses komunikasi. Peryataan “what” berkaitan dengan penggunaan 

analisis isi untuk menjawab pertanyaan mengenai apa isi dari suatu 

pesan, tren, perbedaan antara pesan dari komunikator yang berbeda. 

Pertanyan “to whom” dipakai untuk menguji hipotesis mengenai isi 

pesan yang ditujukan untuk khalayak berbeda. Sementara pertanyaan 

“how” terutama berkaitan dengan penggunaan analisis isi untuk 

menggambarkan bentuk-bentuk dan teknik-teknik pesan.
29

 

Menurut Berelson dan Kerlinger, analisis isi merupakan suatu 

metode untuk mempelajari dan menganalisis komunikasi secara 

sistematik, objektif, dan kuantitatif terhadap pesan yang tampak 

(Wimmer & Dominick). Suatu teknik sistematis untuk menganalisis 

isi pesan dan mengolah pesan atau suatu alat untuk mengobservasi 

dan manganalisisisi perilaku komunikasi yang terbuka dari 
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komunikator yang dipilih.
30

 Sedangkan menurut Holsti analisis isi 

adalah suatu teknik penelitian untuk membuat infrensi yang 

dilakukan secara objektif dan di identifikasi sistematis dari 

karakteristik isi pesan.
31

  

2. Prinsip Analisis Isi  

a. Prinsip Sistematis  

Ada perlakuan prosedur yang sama pada semua isi yang 

dianalisis. Periset tidak dibenarkan menganalisis hanya pada isi 

Ada perlakuan prosedur yang sama pada semua isi yang 

dianalisis. Periset tidak dibenarkan menganalisis hanya pada isi 

yang sesuai dengan perhatian dan minatnya, tetapi harus pada 

keseluruhan isi yang telah ditetapkan untuk diriset.  

b. Prinsip Objektif  

Penelitian dilakukan tanpa adanya keberpihakkan atau 

kecendrungan tertentu dan analisis ini dilakukan dengan apa 

adanya, tanpa ada campur tangan. penelitian ini dilakukan dengan 

kategori isi yang sama dengan prosedur yang sama, dan hasilnya 

harus sama, meski risetnya beda.  

c. Prinsip Kuantitatif  

Mencatat nilai-nilai bilangan atau frekuensi untuk 

melukiskan berbagai jenis isi yang didefinisikan. Diartikan juga 

sebagai prinsip digunakannya metode deduktif.  

d. Prinsip Isi yang Nyata  

Yang diriset dan dianalisis adalah isi yang tersurat (tampak) 

bukan makna yang dirasakan periset. Analisis Isi mempunyai 

beberapa manfaat atau tujuan. McQuail dalam buku Mass 

Communication Theory mengatakan bahwa tujuan dilakukan 

analisis terhadap isi pesan komunikasi adalah (a) 
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Mendeskripsikan dan membuat perbandingan terhadap isi media; 

(b) Membuat perbandingan antara isi media dengan realitas 

sosial; (c) Isi media merupakan refleksi dari nilai-nilai sosial dan 

budaya serta sistem kepercayaan masyarakat; (d) Mengetahui 

fungsi dan efek media; (e) Mengevaluasi media performance; (f) 

Mengetahui apakah ada bias media.
32

  

5. Tahap Tahap dalam Analisis Isi  

1. Merumuskan pertanyaan penelitian atau hipotesis  

2. Mendefenisikan populasi yang diteliti  

3. Memilih sampel yang sesuai dari populasi  

4. Memilih dan menentukan unit analisis  

5. Menyusun kategori-kategori isi yang dianalisis  

6. Membuat sistem hitung  

7. Melatih para pengkode dan melakukan studi percobaan  

8. Mengkode isi menurut defenisi yang telah ditentukan  

9. Menganalisis data yang sudah dikumpulkan  

10. Menarik kesimpulan-kesimpulan dan mencari indikasi
33

 

6. Analisis isi Kuantitatif  

Metode kuantitatif adalah (hyphotetico-deducyive methods), artinya 

metode riset yang pola berpikirnya secara deduktip, demikian juga dalam 

pola karakter teknik analisis terhadap data-data kuantitatif (atau yang 

sudah dikuantifikasi).
34

 

1. Objektif  
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Objektif merupakan suatu hal yang dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran dari suatu isi dengan apa adanya, tanpa ada 

campur tangan peneliti yang menyebabkan agar tidak terjadinya 

subjektifitas, keinginan, bias, atau kecendrungan tertentu dari 

peneliti sehingga menghasilkan cerminan dari isi suatu teks.  

2. Sistematis  

Sistematis merupakan suatu tahapan dan proses yang telah 

dirumuskan secara jelas dan sistematis (Riffe, Lacy dan Fico). 

Sistematis merupakan setiap kategori memiliki defenisi tertentu, dan 

semua bahan dianalisis berdasarkan kategori dan defenisi yang sama.  

3. Replikabel  

Replikabel merupakan suatu temuan ayang dapat diulang 

dengan menghasilkan temuan yang sama. Hasil-hasil dari analisis isi 

sepanjang menggunakan bahan dan teknik yang sama, harusnya juga 

menghasilkan temuan yang sama. Temuan yang sama ini berlaku 

untuk peneliti yang berbeda, waktu yang berbeda, dan konteks yang 

berbeda (Neuendorf).
35

 

4. Isi yang Tampak  

Isi yang dapat dilihat secara nyata yang berada dalam teks 

(dalam penelitian ini berita), dan tidak dibutuhkan penafsiran untuk 

menemukannya.  

5. Perangkuman (summarizing)  

Dalam analisis isi perengkuman dibuat untuk gambaran umum 

karateristik dari suatu isi/pesan. Dalam analisis isi perangkuman 

tidak menyajikan secara detail satau atau beberapa kasus isi. Namun, 

analisis isi bertujuan untuk membuat generalisasi dari pesan, dan 

bukan bertujuan untuk membuat gambaran detail dari suatu 

peristiwa. 

6. Generalisasi  
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Tujuan dari generalisasi bukan hanya sebagai perangkuman saja 

melainkan juga untuk menggeneralisasikan terutama pada analisis isi 

yang mengunakan sampel. Hasil tersebut memebrikan gambaran 

suatu populasi. Karena analisis isi tidak bermaksud menganalisis 

secara detail sutau peristiwa.  

7. Berita  

Berita dapat didefinisikan sebagai “hard news” atau “soft news”. 

Hard news (berita hangat) punya arti penting bagi banyak pembaca, 

pendengar dan pemirsa karena biasanya berisi kejadian yang terkini 

yang baru saja terjadi atau akan terjadi di pemerintahan, politik, 

hubungan luar negeri, pendidikan, ketenagakerjaan, agama, pengadilan, 

pasar finansial dan sebagainya. Soft news (berita tangan) biasanya 

kurang penting karena isinya menghibur, walau kadang juga memberi 

informasi penting. Berita jenis ini sering kali bukan berita terbaru. 

Didalamnya memuat berita human interest atau jenis rubrik feature. 

Berita jenis ini lebih menarik bagi emosi ketimbang akal pikiran.
36

 

Berita adalah informasi aktual tentang fakta yang dibutuhkan dan 

menarik perhatian orang. Berita adalah informasi yang memiliki nilai 

kebenaran dan azas manfaat. Nilai benra dan azaz manfaat, mutlak 

dipahami oleh wartawan atau orang-orang yang disebut insan pers. 

Sebab, apabila informasi yang disampaikan mengandung 

ketidakbenaran, fitnah atau tidak memiliki azas manfaat, niscahaya 

informasi yang disampaikan tidak bisa dimasukkan kategori berita, 

melainkan isu.
37

 

Sebuah peristiwa atau kejadian bisa jadi berita apabila memenuhi 

unsur-unsur
 
sebagai berikut:  
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1. Aktual adalah merupakan sesuatu yang baru terjadi dan menarik 

untuk disiarkan dan menarik khalayak banyak. Dalam media online 

peristiwa baru dan menarik yang belum diketahui oleh khalayak 

adalah sesuatu yang sangat penting untuk disampaikan kepada 

khalayak, karena ciri khas dari media online adalah kecepatan. 

Contohnya adalah jatuhnya pesawat terbang angkatan udara di 

permukiman warga.  

2. Menarik sesuatu yang menarik emosional seseorang dengan sesuatu 

yang tengah terjadi. Berita yang menyangkut khalayak banyak dan 

menarik emosional khalayak untuk menyaksikan berita tersebut.  

3. Berguna sesuatu hal yang bermanfaat bagi seseorang yang sedang 

menyaksikan berita tersebut, sehingga pemirsa merasakan bentuk 

manfaat yang disampaikan dalam berita tersebut.  

4. Kedekatan berita akan menarik apabila berhubungan dengan 

kedekatan, kedekatan suatu peristiwa akan membuat pemirsa 

merasakan ketertarikan untuk menyaksikan atau membaca suatu 

berita yang disajikan.  

5. Menonjol, Mencolok, Dikenal (Prominent) hal-hal yang mencolok 

akan dikenal oleh pemirsa. Bukan hanya menyangkut seseorang 

tetapi juga menyangkut tempat dan benda karena semakin menarik 

disajikan makan akan menarik untuk diadikan sebuah berita.  

6. Pertentangan (Conflict) segala sesuatu yang berkaitan dengan 

pertentangan adalah sesuatu yang menarik dalam kehidupan 

manusia, karena konflik itu sendiri merupakan bagian dari 

kehidupan manusia itu sendiri. Pertentangan ini menyangkut 

individu, organisasi, penduduk maupun negara. Karena persoalan 

pertentangan ini menyangkut harga diri, hukum, batas wilayah, 

ekonomi, dan lain sebagainya.  

7. Kemanusiaan (Human Interest) segala sesuatu yang menyangkut 

tentang emosional manusia, baik itu sedih, bahagia, lucu, dan 

dramatis untuk disimak.  
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8. Tren sesuatu kecendrungan yang sedang terjadi di tegah masyarakat 

dan booming. Hal yang berkaitan dengan unsur berita di atas sangat 

berkaitan dengan penelitian penulis, karena setelah pasca pemilihan 

presiden penulis ingin melihat dan mengetahui bagaimana suatu 

media menyampaikan informasi kepada kedua pasangan kandidat 

terhadap khalayak setelah pemilihan presiden 2019.  

a. Sumber berita, sumber berita merupakan pihak yang menjadi 

sumber wartawan untuk mendapatkan informasi mengenai suatu 

peristiwa.
38

 

1. Pemerintah pusat 

Perorangan maupun lembaga yang berbicara atas nama 

kepentingan pemerintah, termasuk dalam klasifikasi pemerintah 

anatara lain lembaga eksekutif, legislatif, dan yudikatif maupun 

militer. 

2. Pemerintah Lokal 

Perorangan maupun lembaga yang berbicara atas nama 

kepentingan pemerintah lokal, termasuk dalam klasifikasi 

pemerintah lokal antara lain, gubernur, jajaran pejabat 

pemerintah daerah, pihak berwewenang (kepolisian dll). 

3. Tokoh masyarakat 

Sumber berita yang berasal dari individu atau sekelompok 

individu yang bersosialisasi disuatu tempat 

4. Pakar-pakar 

Individu yang mempunyai keahlian khusus pada bidangnya, 

Intelektual dalam konteks ini dapat merupakan akar keilmuan 

yang bekerja pada institusi pada pendidikan tinggi (dosen dan 

peneliti). 

5. Partai politik 

                                                 
38
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Partai politik, perorangan maupun organisasi yang 

mengkoordinasikan calon untuk bersaing dalam pemilihan di 

negara tertentu.  

6. Dan sumber berita lainnya. 

b. Sifat berita yaitu, cara penulisan bagaimana berita tersebut 

disampaikan. 

1. Deskriptif  

Yaitu apabila berita tersebut hanya memaparkan peristiwa 

dan bersifat netral. Berita tersebut lebih banyak memberikan 

gambaran dan penjelasan mengenai fakta-fakta yang terjadi di 

lapangan yang berkaitan dengan masalah sangketa pasca 

pilpres. 

2. Argumentatif 

Yaitu berita yang isisnya lebih banyak memuat pernyataan 

perorangan baik didasarkan pada pengamatan maupun opini 

dari sumber berita yang bersangkutan berdasarkan kasus yang 

terjadi. 

3. Persuasif 

Yaitu berita yang isinya membujuk secara halus supaya 

khalayak atau pembaca ikut terhanyut dalam isi berita. 

4. Informatif 

Yaitu apabila berita tersebut bersifat menerangkan atau 

memberitahukan tentang informasi. 

2.3 Definisi Konseptualisasi dan Operasional Variabel  

1. Defenisi Konseptual  

Konsep (concept) secara umum dapat difenisikan sebagai abstraksi 

atau representasi dari suatu objek atau gejala social. Konsep semacam 
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gambaran singkat dari realitas social, dipakai untuk mewakili suatu realitas 

yang kompleks.
39

 

a. Objektifitas Berita  

Objektivitas berita merupakan suatu keadaan berita yang disajikan 

secara utuh dan tidak bersifat memihak salah satu sumber berita, yang 

bertujuan untuk memberi informasi dan pengetahuan kepada konsumen. 

Untuk mengukur objektivitas berita pada dasarnya menakar sejauh 

mana wacana fakta sosial identic dengan wacana fakta media. Sebab 

berita adalah fakta sosial yang direkontruksikan untuk kemudian 

diceritakan. Cerita tentang fakta sosial itulah yang ditampilkan di media 

massa. Motif khalayak menghadapi media massa adalah untuk 

mendapatkan fakta sosial. Objektifitas berita adalah menyajikan fakta, 

tidak memihak dan tidak melibatkan opini dari wartawan. Objektivitas 

adalah suatu tindakan atau sikap tertentu terkait dengan mengumpulkan, 

mengolah dan menyebar luaskan informasi.
40

 

Objektivitas juga sesuatu yang diyakini memiliki tingkat 

kepercayaan yang bisa dibuktikan kebenarannya. Karena dalam media 

baik itu seorang jurnalis maupun media itu sendiri harus mampu 

memberikan berita sesuai realita dan apa adanya tanpa menambahkan 

pendapat pribadinya. Sehingga objektivitas disebut sebagai sikap jujur, 

tidak memihak, dan bebas dari kecurigaan, ideal dapat diterima oleh 

semua pihak. Karena objektivitas bukanlah prasangka yang dianut 

subjek tertentu. Berita dapat dikatakan objektif apabila telah memenuhi 

beberapa unsur, diantaranya adalah tidak memihak, transparan, sumber 

berita yang jelas, tidak ada tujuan dan misi tertentu.  

Dilihat dari beberapa unsur diatas banyak sekali berita yang 

disajikan belum memenuhi unsur-unsur objektivitas atau bisa dikatakan 

bahwa berita tersebut tidak objektif. Suatu berita yang disajikan tidak 
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objektif hanya akan menguntungkan salah satu pihak, dan akan 

merugikan pihak lain. Berita haruslah bersifat objektif, tidak ada 

pencampuran antara fakta dan opini. Objektivitas yang dihubungkan 

dengan media massa khususnya isi berita adalah melaporkan keadaan 

senyatanya dan apa adanya, tanpa dipengaruhi pendapat dan analisis 

lepas dari perseorangan, tidak memihak dan tidak miring sebelah. 

Pemberitaan yang tidak memperhatikan kaidah objektivitas bisa 

bertentangan dengan tujuan dari jurnalisme sendiri yaitu dalam hal 

pemberian informasi dan menunjukkan kebenaran serta mencerdaskan 

masyarakat.
41

 

Model yang paling mendekati objektivitas yang ideal adalah model 

yang dibuat oleh Westerthal, yang mengadopsi peraturan penyiaran di 

Swedia, meski menghindari istilah objektifitas yang menghendaki 

ketidakberpihakan.
42

 Untuk lebih jelasnya, Westertahl membagi 

objektivitas kedalam dua dimensi besar yakni:  

1. Dimensi Faktualitas  

a. Trut (Kebenaran)  

a) Sifat fakta, yang dapat dibagi menjadi dua sub dimensi yaitu, 

fakta sosiologis dan fakta psikologis. Fakta sosiologis adalah 

berita yang bahan bakunya berupa peristiwa/kejadian 

nyata/faktual. Sedangkan fakta psikologis adalah berita yang 

bahan bakunya berupa interprestasi subjek (pernyataan atau 

opini) terhadap fakta kejadian atau gagasan.  

b) Akurasi, adalah kecermatan atau ketetapan fakta yang 

diberitakan dengan menggunakan check and recheck, yaitu 

melakukan konfirmasi atau menguji kebenaran dan ketetapan 
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fakta kepada subjek, objek atau saksi berita sebelum 

disajikan.  

b. Relevansi dengan standar jurnalistik, adalah relevansi aspek-

aspek fakta dalam berita dengan indikator kelayakan berita, 

yaitu (significance), (magnitude), prominence, timeliness, dan 

proximity.  

a) Significance (Kepentingan) kejadian yang meungkin akan 

memberi pengaruh pada kehidupan orang banyak atau 

kejadian yang memiliki akibat terhadap kehidupan orang 

banyak.  

b) Timeliness (waktu) kejadian yang menyangkut hal-hal yang 

baru terjadi atau baru dikemukakan.  

c) Magnitude (besaran) kejadian yang menyangkut angka-angka 

yang berarti bagi kehidupan orang banyak atau akibat dari 

kejadian yang bisa dijumlahkan hingga menarik bagi orang 

banyak.  

d) Proximity (kedekatan) kejadian yang dekat bagi penonton, 

bisa bersifat geografis (bersifat kedaerahan) maupun 

emosional (ikatan darah).  

e) Prominance (keterkenalan) menyangkut hal-hal yang 

terkenal atau dikenal seperti orang atau tempat.  

2. Dimensi imparsialitas merupakan gambaran dari sikap wartawan 

dalam menyampaikan informasi dimana seorang wartawan tidak 

boleh bertindak sebagai penilai pribadi dan subjektif. Indikator 

yang digunakan:  

a. Neutrality (netralitas)  

1) Neutrality non-evaluatif  

a) Adanya pencampuran opini dengan fakta wartawan.  
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b) Tidak adanya pencampuran opini dengan fakta 

wartawan.  

2) Neutrality non-sesasional  

a) Adanya dramatisasi.  

b) Tidak adanya dramatisasi.  

b. Balance (seimbang)  

1) Equal acces  

a) Proporsional, yaitu bila masing-masing pihak yang 

diberitakan diberi porsi yang sama sebagai sumber 

berita.  

b) Tidak proporsional, yaitu bila masing-maisng pihak yang 

diberitakan tidak diberi porsi yang sama sebagai sumber 

berita.  

2) Even handled  

a) Seimbang, yaitu bila penilaian aspek sisi positif dan 

negatif berita telah disajikan.  

b) Tidak seimbang, yaitu bila penilaian aspek sisi positif 

dan negative berita tidak disajikan.  

Kesimpulannya, objektifitas adalah gabungan antara unsur 

faktualiatas dan imparsialitas.
43

 Sebenarnya, objektivitas yang murni 

tidak ada. berita buka kejadiannya itu sendiri, tetapi kejadian aktual 

yang ada banyak persoalan mengitarinya. Kejadian itu sendiri adalah 

fakta objektif, tetapi bagaimana kejadian itu dipilih, dipilah, diberikan 

makna, interpretasi, data pendukung, dan bagaimana cara melaporkan 

adalah sesuatu yang subjektif. Agar masyarakat paham benar apa yang 

dilaporkannya, memberikan peliputan sedetail mungkin harus 

dilakukan. Maka, yang berkembang kemudian adalah realitas subjektif, 

atau realitas objektif yang subjektif. Berita bukanlah kejadiannya 

sendiri. Berita ialah laporan tentang sesuatu kejadian yang actual dan 
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bermakna. Kejadiaannya sendiri merupakan sesuatu yang objektif. 

Sedangkan bagaimana kejadian itu dipilih menjadi berita atau 

dilaporkan sebagai berita, jelas sesuatu yang subjektif. Ini bisa terjadi 

karena adanya sudut pandang yang berbeda antar wartawan. Visi media 

yang mempengaruhi. Kemampuan daya tangkap terhadap fakta, daya 

tafsir, dan selara tentang apa yang harus dilaporkan.  

Jadi, ada banyak segi yang mempengaruhi objektivitas.
44 

Tidak ada 

objektivitas apa adanya. Yang ada adalah objektivitas yang subjektif. 

Media, bagaimanapun juga merepresentasikan banyak kepentingan 

terhadap suatu fakta. Maka sering kali justru memiliki realitasnya 

sendiri, yakni realitas media.  

2. Operasional Variabel  

Operasional variabel adalah unsur penelitian yang memberitahukan 

bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Selain itu, 

operasionalisasi variabel juga merupakan suatu informasi yang 

membantu peneliti lain yang ingin menggunakan variabel yang sama. 

Dengan demikian, peneliti akan menentukan apakah prosedur 

pengukuran yang sama dilakukan atau diperlukan prosedur pengukuran 

yang baru. Agar variabel dapat diukur, maka variabel haruslah 

dijelaskan ke dalam konsep operasional variabel yaitu parameter dan 

indikator-indikatornya.
45

 Karena objektivitas adalah sikap dalam 

menyampaikan berita yang isinya sesuai dengan realita, berimbang, dan 

tidak adanya campur tangan pihak manapun Dalam penelitian ini, 

penulis menyusun operasional variabelnya sebagai berikut:  
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Tabel 2.1 

Definisi operasional unit kategori dan kelas
46

 

No  Kategori  Kelas  Keterangan  

1.   Media   Republika.co.id  Media Online  

2.   Berita Sangketa Politik pada 

Putusan MK 

Edisi 27 Juni – 01 Juli 

2019 

3.   Format berita   Straight news  Hard News 

4.   

  

  

  

  

  

Sumber berita   

  

  

  

  

  

Pemeritah Pusat  Lembaga eksekutif, 

legislatif, dan yudikatif 

maupun militer. 

Pemerintah Lokal Gubernur, jajaran 

pejabat pemerintah 

daerah, pihak 

berwewenang, 

kepolisian. 

Tokoh Masyarakat Individu atau 

sekelompok individu 

Pakar-pakar Intelektual pada 

pendidikan tinggi, 

dosen dan peneliti 

Partai politik Perorangan atau 

organisasi yang 

mengkoordinasi calon 

untuk bersaing dalam 

pemilihan 

Dan lain-lain  Dll 

5.   Indikator berita yang 

dinilai   

Faktualitas  Sosiologis dan 

psikologis 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Akurasi  Verivikasi (check and 

recheck) 

Kelengkapan Isi  5W + 1 H 

(what,where,when, 

why, who,how) 

Kesesuain Judul  Significance,timeliness, 

magnitude, proximity, 

prominance 

Akses Proposional Narasumber diberikan 

porsi yang sama dalam 

menuangkan 

pikirannya (1 sisi dan 2 
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sisi atau lebih) 

Non-evaluatif  Tidak adanya 

percampuran fakta dan 

opini 

Non-sensasional  Tidak adanya bahasa 

hiperbola atau dramatis 

6.   

  

  

  

Sifat berita   

  

  

  

Deskriptif  Memberikan gambaran 

atau penjelasan 

mengenai fakta di 

lapangan 

Argumentatif  Pernyataan perorangan, 

baik pengamatan 

perorangan maupun 

opini 

Persuasif  Membujuk secara 

halus 

Informatif  Menerangkan dan 

memberitahukan 

informasi 

 

2.4 Karangka Pemikiran 

Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai 

masalah yang penting. 
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Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

  

Berita Sangketa Politik pada Putusan MK 

27 Juni – 01 Juli 2019 di Republika.co.id 

Analisis Isi Objektivitas  

Konsep  Objektivitas wasterstahll 

Faktualitas 

-Kebenaran (Trut) 

-Relevan  

Imparsialitas 

-Netralitas 

-Berimbang 

Tingkatan Objektivitas Berita 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif adalah pendekata yang menggambarkan atau 

menjelaskan suatu masalah yaitu hasilnya dapat digeneralisasikan. Dengan 

demikian, tidak terlalu mementingkan kedalaman data atau analisis. 

Peneliti lebih mementingakan aspek keluasan data atau hasil riset dianggap 

merupakan hasil resprestasi dari seluruah populasi.
47

 

Metode penelitian ini menggunakan metode analisis isi yang dapat 

didefenisikan sebagai suatu teknik penelitian yang ilmiah yang ditujukan 

untuk mengetahui gambaran karateristik isi dan menarik infensi dari isi. 

Analisis isi juga ditujukan untuk mengidentifikasikan secara sistematis isi 

komunikasi yang tampak (manifest), dan dilakukan secara objektif, valid, 

reliabel, dan dapat direplikasi.
48

 

Jenis pendekatan ini adalah jenis penelitian deskriptif yang bertujuan 

membuat deskriptif secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-

fakta dan sifat-sifat populasi tertentu.
49

 Dan memfokuskan pada isi 

(content) mengenai bagaimana objektivitas pemberitaan sangketa politik 

pada putusan MK di Republika.co.id Edisi 27 Juni – Juli pasca pilpres 

2019 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Subjek Peneitian  

Subjek merupakan responden yang memahami objek penelitian 

sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian, 
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sedangkan yang dimaksud objek yaitu sasaran penelitian.
50

 Subjek 

penelitiannya adalah republika.co.id  

2. objek penelitian  

Objek penelitian adalah sasaran dalam penelitian, objek penelitiannya 

adalah berita-berita sangkarta politik pasca pilpres terkait putusan MK 

yang dimuat di Republika.co.id pada priode 27 Juni – 01 Juli 2019. Alasan 

pemilihan waktu ini karena, selama kurun waktu seminggu tersebut, media 

sedang hangat-hangatnya membahas tentang topik sangketa pasca pemilu 

tahun 2019. Oleh sebab itu, peneliti mengambil dalam kurun waktu 

tersebut.  

3.3 Sumber Data  

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama. 

Dalam analisis isi data primernya adalah isi komunikasi yang diteliti, 

karena itu sumber datanya berupa dokumentasi.
51

 Data primer dalam 

penelitian ini adalah berita-berita sangketa pasca pilpres terkait putusan 

MK di Republika.co.id edisi 27 Juni – 01 Juli 2019 dan hasil coding sheet 

yang disetujui oleh coder.  

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Unit Populasi   

Populasi adalah konsep yang abstrak, populasi adalah semua anggota 

dari objek yang ingin kita ketahui isinya.
52

 Populasi dalam penelitian ini 

adalah 23 berita sangketa pasca pilpres terkait putusan MK yang dimuat di 

portal berita Republika.co.id. Fokus penelitian ini adalah seluruh 

pemberitaan sangketa pasca pilpres terkait putusan MK. 

2. Unit Sampel  
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Penelitian ini menggunakan penarikan sampel tidak acak 

(nonprobability sampling) adalah teknik penarikan sampel yang tidak 

memberi peluang /kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sampel yang digunakan peneliti 

adalah total sampling, total sampling adalah teknik  penentuan sampel bila 

semua anggota populasi relatif kecil yaitu tidak lebih dari 30 orang, total 

sampling disebut sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan 

sebagai sampel. Jadi, sampel yag digunakan peneliti adalah seluruh 

populasi berita sebanyak 23 berita yang muncul di media online 

Republika.co.id edisi 27 Juni – 01 Juli 2019.
53
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Tabel 3.1 

Unit Sampel  

No   Judul Berita  Tanggal Terbit  

1.   Abdullah Hehamahua: Kecurangan Pemilu 

Termasuk Korupsi  

Kamis 27 Jun 2019 

07:59 WIB  

2.   Harapan Sandi Jelang Putusan MK  Kamis 27 Jun 2019 

08:16 WIB  

3.  Massa Pendukung Prabowo-Sandi Mulai 

Berdatangan  

Kamis 27 Jun 2019 

09:32 WIB  

4.  Ketua MK Kembali Tegaskan Hanya Takut kepada 

Allah  

Kamis 27 Jun 2019 

12:59 WIB  

5.  Sidang Putusan MK, KPU: Bismillah Optimistis 

Menang  

Kamis 27 Jun 2019 

13:03 WIB  

6.  Sidang Putusan MK, Anies Pastikan Jakarta Aman  Kamis 27 Jun 2019 

13:09 WIB  

7.  Kuasa Hukum KPU Yakin Putusan MK 

tanpa Dissenting Opinion  

Kamis 27 Jun 2019 

13:11 WIB  

8.  Novel Bamukmin Masih Sulit Mendukung  

Rekonsiliasi  

Jumat 28 Jun 2019 

00:20 WIB  

9.  Ganjar Minta Warga Jateng Terima Keputusan MK  Jumat 28 Jun 2019 

00:31 WIB  

10.  PGI Minte Elite Politik Teduhkan Suasana 

Pascaputusan MK  

Jumat 28 Jun 2019 

00:35 WIB  

11.  Dahnil Sebut Tidak Perlu Rekonsiliasi Karena tak 

Ada Konflik  

Jumat 28 Jun 2019 

00:41 WIB  

12.  TKN: Putusan MK Perkuat Legalitas Kemenangan 

Jokowi  

Jumat 28 Jun 2019 

01:34 WIB  

13.  Hari Ini, PA 212 akan Long March ke Komnas 

HAM  

Jumat 28 Jun 2019 

01:47 WIB  

14.  Airlangga Hartarto Minta Semua Pihak Hormati 

Putusan MK  

Jumat 28 Jun 2019 

01:52 WIB  

15.  Media Asing Ramaikan Berita Hasil Putusan MK  Jumat 28 Jun 2019 

02:23 WIB  

16.  Sekjen PAN Sampaikan Selamat ke Joko Widodo-

KH Maruf Amin  

Jumat 28 Jun 2019 

03:05 WIB  

17.  PAN akan Tentukan Sikap Politik Usai Rakernas  Jumat 28 Jun 2019 

03:35 WIB  
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18.  TKN Ajak Semua Pihak Kedepankan Semangat 

Rekonsiliasi  

Jumat 28 Jun 2019 

04:24 WIB  

19.  Sekjen PAN Perkirakan Ucapan Selamat Prabowo 
Secara Personal  

Jumat 28 Jun 2019 
04:40 WIB  

20.  PAN Bakal Tetap Kritis Apabila Gabung ke 
Pemerintah  

Jumat 28 Jun 2019 
08:23 WIB  

21.  Saling Membangun Pascaputusan MK  Senin 01 Jul 2019 

14:28 WIB  

22.  Mardani Ajak Partai Pendukung Prabowo Jadi 
Oposisi  

Senin 01 Jul 2019 
17:08 WIB  

23.  Politikus Nasdem Ingin Tetap Ada Oposisi  Senin 01 Jul 2019 

18:27 WIB  

  

3.5 Reliabialitas Data  

Reliabilitas artinya memiliki sifat dapat dipercaya. Hasil pengukuran 

harus reliabel dalam artian harus memiliki tingkat konsistensi dan 

kemantapan yang sama dari peneliti satu ke peniliti lainnya.
54

 Uji 

reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa penelitian ini mencapai 

hasil yang objektif dan reliable. Salah satu teknik uji reliabilitas yang dapat 

digunakan adalah teknik yang dikemukakan oleh R. Holsti. Intercoder 

reliability dapat dilakukan dengan menggunakan data nominal dalam 

bentuk persentase pada tingkat persamaannya. Reliabilitas bergerak antara 

0 hingga 1, dimana 0 berarti tidak ada satupun yang disetujui oleh para 

coder dan 1 berarti persetujuan sempurna diantara para coder. Makin 

tinggi angka, makin tinggi pula angka reliabilitasnya.  

Coder inilah yang mengisinya secara langsung. Coder yang 

berkualitas (membaca dengan teliti isi dan mengategorikan isi sesuai 

dengan lembaran coding yang telah dibuat) menjamin bahwa analisis yang 

dihasilkan reliabel, coder dapat mengerti dengan baik kategori yang 

dipakai dalam penelitian, defenisi dari masing masing kategori dan dapat 

mengaplikasikannya secara benar, jika ada coder yang belum jelas 
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terhadap lembaran coding dapat dideskusikan. Coder harus familiar 

dengan masing-masing kategori yang dipakai dalam analisis isi.
55

 

Uji ini dilakukan dengan membutuhkan dua orang coder atau lebih, 

untuk coder pertama yaitu peneliti sendiri sedangkan coder kedua adalah 

Rahma Riza, coder kedua ini merupakan alumni jurnalistik UIN SUSKA 

RIAU dan juga sebagai penulis aktif artikel sekaligus editor di 

LintasHaba.com dan juga memiliki pengalama sebagai wartawan di 

Pekanbaru.   

Untuk pengujian reliabilitas ini membutuhkan dua coder dimana 

diberikan alat ukur (lembaran coding) untuk menilai dan sebagai petunjuk 

dalam lembaran coding. Dan hasil dari pengisian lembaran coding yang 

dibandingkan, dilihat, berapa persamaan dan berapa pula perbedaanya, 

penjelasan reliabilitas dalam analisis isi ini peneliti menggunakan formula 

R. Holsti angka reliabilitasnya minimum yang ditoleransi adalah 0,7 atau 

70%. Artinya kalau diatas 0,7 berarti alat ukur ini reliabel. Tetapi, kalau 

dibawah di bawah 0,7 berarti alat ukur tidak reliabel Rumus untu 

menghitung reliabilitas adalah sebagai berikut, Rumus Holsti:
56

 

 

jumlah unit dalam kategori yang sama 

Reliabilitas Antar − Coder =   

jumlah total unit − unit yang di code 

Atau,  

CR= 
   

      
 

Keterangan:  

CR = Coeficient Reliability  

M = Jumlah unit yang disepakati diantara kedua pengkoding dalam 

kategori yang sama   
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N1+N2 = Jumlah berita yang diukur oleh pengkoding 1 (N1) dan 

pengkoding 2 (N2).  

3.6 Validitas Data  

Dalam penelitia ini, peneliti menggunakan validitas muka (face 

validity) untuk menentukan apakah alat ukur yang dipakai memang 

mengukur konsep yang ingin diukur. Validitas muka (face validity) 

mengecek dan memastikan bahwa ukuran yang dipakai sesuai dengan apa 

yang ingin diukur. Pendekatan utama dalam validitas muka adalah “what 

you see is what you get” (Neuendorf). Hasil dari suatu analisis isi 

tergantung kepada alat ukur yang dipakai. Karena itu, validitas ini akan 

melihat apakah alat ukur yang dipakai telah sesuai dengan apa yang ingin 

didapatkan.   

Untuk mengetahui apakah alat ukur yang kita pakai memenuhi unsur 

validitas muka (face validity) atau tidak, dapat dilakukan dengan dua cara. 

Pertama, melihat apakah alat ukur yang kita pakai telah diterima oleh 

komunitas ilmiah atau tidak (Neuman). Peneliti dapat mengecek dalam 

buku, jurnal, dan konferensi yang diselenggarakan oleh komunitas ilmiah 

di bidang yang kita teliti, dan memastikan apakah alat ukur yang dipakai 

telah diterima sebagai alat ukur yang valid. Kedua, menguji alat ukur yang 

dipakai kepada panel ahli. Peneliti dapat meminta beberapa ahli untuk 

mengevaluasi alat ukur, apakah alat ukur telah sesuai atau tidak.
57

 

3.7 Teknik Analisis Data  

Karena tahap awal dari analisis isi adalah merumuskan tujuan dan 

konseptualisasi. Maka peneliti menyusun lembaran coding. Semua data 

inilah yang dihitung dan ditabulasi dalam bentuk tabel. Sebelum lembar 

koding dipakai tentunya harus diuji terlebih dahulu, pengujian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah kategori dalam coding yang digunakan 

sudah terpercaya atau belum. Jika dari hasil uji kategori menunjukkan 
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sudah terpercaya, maka kategori ini layak digunakan dalam penelitian, ada 

beberapa tahapan dalam analisis isi yaitu:
58

 

1. Merumuskan tujuan analisis isi, apa yang ingin diketahui jika 

menggunakan analisis isi, hal-hal apa saja yang menjadikannya masalah 

dalam penelitian dan apa saja yang ingin dijawab jika menggunakan 

analisis isi ini.  

2. Konseptualisasi dan Operasional, merumuskan konsep dalam penelitian 

dan melakukan operasional sehingga konsep dapat diukur, dan dengan 

hal ini dapat melihat objektivitas pemberitaan.  

3. Lembaran coding (coding sheet) menurunkan operasional dalam bentuk 

lembaran coding. Di lembaran coding dimasukkan apa saja yang ingin 

diukur dan bagaimana cara mengukurnya.  

4. Populasi dan Sampel, dalam penelitian ini peneliti perlu merumuskan 

bagaimana cara merumuskan populasi dan sampel analisis isi, 

bagaimana cara menetukan populasi dan teknik pengambilan sampel 

untuk dianalisis.  

5. Training/pelatihan coder dan pengukuran validitas dan reliabilitas, 

sebelum diberikan lembaran coding yang akan diteliti, peneliti terlebih 

dahulu memberikan pelatihan kepada coder yang akan membaca dan 

menilai isi, peneliti menguji reliabilitas jika reliabilitas belum 

memenuhi syarat, maka dilakukan perubahan lembaran coding sampai 

angka reliabilitas tinggi.  

6. Proses coding, dilakukan dengan mengkode semua isi berita ke dalam 

lembaran coding yang telah disusun dengan cara pemilihan angka-

angka.  

7. Perhitungan reliabilitas, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

rumus formula holstli untuk menghitung atau mengukur angka 

reliabilitas dari hasil perhitungan lembaran coding.  
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8. Tahap selanjutnya, adalah menggunakan tabel distribusi frekuensi 

perhitungan data dengan distribusi frekuensi ini dapat dilakukan dengan 

menghitung frekuensi data tersebut kemudian dipresentasikan.  

9. Dari jumlah frekuensi dan presentase yang telah didapatkan, kemudian 

peneliti akan menyimpulkan maksud dasar perhitungan bergradasi atau 

berperingkat 1 sampai 5 yang diukur dengan menggunakan kategori 

yang telah ditetapkan sebagai berikut:  

1) "Sangat objektif" apabila kesesuaian antara berita dengan isi 

mempunyai nilai dari 80% sampai dengan 100% (jika ditetapkan).  

2) "Objektif" apabila kesesuaian antara berita dengan isi mempunyai 

nilai dari 60% sampai dengan 79% (jika ditetapkan).  

3) "Cukup objektif" apabila kesesuaian antara berita dengan isi 

mempunyai nilai dari 40% sampai dengan 59% (jika ditetapkan).   

4) "Kurang objektif" apabila kesesuaian antara berita dengan isi 

mempunyai nilai dari 20% sampai dengan 39% (jika ditetapkan).  

5) "Tidak objektif" apabila kesesuaian antara berita dengan isi 

mempunyai nilai dari 0% sampai dengan 19% (jika ditetapkan).
59

  

Persentase hasil objektivitas pemberitaan politik sangketa pasca pilpres 

terkait putusan MK 2019 menggunakan rumus P = F/N x 100%   

Dengan keterangan:   

P = persentase   

F = Frekuensi   

N = jumalah nilai keseluruhan   

100% = ketetapan rumus
60

 

    

  

                                                 
59

 Suharsimi Ariunto, Prosedur Penelitian, Suharsimi Ariunto, Prosedur Penelitian 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010). 242 

 

60
 Burhan bungin, Op. Cit, 182 



48  

  

BAB IV  

GAMBARAN UMUM  

4.1 Sejarah Republika dan Perkembangannya  

Terbentuknya Republika berawal dari ide dan cita-cita sekelompok 

orang yang berkehendak mewujudkan media massa yang mampu 

mendorong bangsa menjadi kritis dan berkualitas. Kelompok tersebut 

menamakan diri sebagai Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), 

yang dibentuk pada 5 Desember 1990. ICMI mempunyai program yang 

disebarkan ke seluruh Indonesia, yaitu program peningkatan 5K: Kualitas 

iman, Kualitas Hidup, Kualitas Kerja, Kualitas Karya, dan Kualitas pikir. 

Dalam mewujudkan tujuan dan cita-cita tersebut, ICMI bersama dengan 

beberapa tokoh pemerintah dan masyarakat membentuk diri sebagai 

menjadi suatu yayasan yang disebut Abdi Bangsa. Abdi Bangsa saat itu 

dipimpin oleh B.J. Habibie serta didukung oleh beberapa pejabat 

pemerintah dan tokoh masyarakat tersebut antara lain: Ginanjar 

Kartasasmita, Harmoko, Ibnu Sutowo, Muhammad Hasan, Ibu Tien 

Soeharto, Probosutedjo, dan Aburizal Bakrie.Yayasan Abdi Bangsa 

dibentuk pada 17 Agustus 1992, yang kemudian menyusun tiga program 

utama, antara lain:  

1. Pengembangan Islamic Center  

2. Pengembangan CIDES (Center for Information and Development 

Studies)  

3. Penerbitan Harian Umum Republika  

Sebagai perwujudan dari program tersebut, Yayasan Abdi Bangsa 

menerbitkan sebuah koran harian pada 28 November 1992. Melalui 

berbagai proses, akhirnya pada 19 Desember 1992, Yayasan Abdi Bangsa 

meluncurkan koran tersebut yang kemudian memperoleh izin SIUPP 

(Surat Izin Usaha Penerbitan Pers). Koran tersebut diberinama 

REPUBLIKA, yang merupakan ide dari mantan Presiden Soeharto.  

a. Perkembangan Republika  
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JEJAK REPUBLIKA ONLINE -- Sejarah kelahiran Republika 

Online (ROL) adalah bagian tak terpisahkan dari perjalanan panjang 

Republika Koran. Republika adalah koran nasional yang dilahirkan oleh 

kalangan komunitas Muslim bagi masyarakat di Indonesia. Penerbitan 

tersebut merupakan puncak dari upaya panjang kalangan umat, 

khususnya para wartawan profesional muda yang telah menempuh 

berbagai langkah. Kehadiran Ikatan Cendekiawan Muslim se - 

Indonesia (ICMI) yang dapat menembus pembatasan ketat pemerintah 

untuk izin penerbitan saat itu memungkinkan upaya-upaya tersebut 

berbuah.  

Republika terbit perdana pada 4 Januari 1993. Penerbitan Republika 

menjadi berkah bagi umat.
61

 

Sebelum masa itu, aspirasi umat tidak mendapat tempat dalam 

wacana nasional. Kehadiran media ini bukan hanya memberi saluran 

bagi aspirasi umat, namun juga menumbuhkan pluralitas informasi di 

masyarakat. Karena itu kalangan umat antusias memberi dukungan, 

antara lain dengan membeli saham sebanyak satu lembar saham per 

orang. PT Abdi Bangsa Tbk sebagai penerbit Republika pun menjadi 

perusahaan media pertama yang menjadi perusahaan publik. Kelahiran 

ROL Pada 1995, Republika memyajikan layanan berita di situs web 

internet, dengan alamat www.republika.co.id. Ini adalah Koran pertama 

di Indonesia yang tampil di dunia internet, situs itu kemudian kita 

namakan Republika Online.   

Republika Online yang biasa disebut ROL muncul pertama kali di 

internet pada awal 1995 atau sekitar dua tahun setelah surat kabar 

Republika terbit. Sebagai situs berita, pada saat itu, muatan ROL hanya 

menduplikasi materi berita-berita koran Republika secara lengkap. 

Tujuan utama penerbitan Republika versi internet adalah untuk 

melayani pembaca yang tidak terjangkau distribusi koran cetak dan 

untuk pembaca yang berada di luar negeri. Pada fase berikutnya ROL 
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secara bertahap mulai berkembang sesuai dengan kemajuan teknologi, 

khususnya teknologi informasi. Desain dan berbagai layanan web dan 

materi beritanya pun lebih diperkaya.   

Sejak pertengahan 2008 ROL mengalami perubahan besar, dari 

sekadar situs berita sederhana menjadi web portal multimedia. 

Perubahan tersebut terjadi sebagai jawaban atas munculnya tantangan 

industri media yang mulai memasuki era konvergensi media. Dalam hal 

ini, Republika sebagai institusi industri media dituntut untuk memiliki 

dan mendistribusikan content medianya dalam format cetak, online, dan 

mobile. Sesuai dengan falsafah dasar Republika, muatan ROL tetap 

mengedepankan komunitas Muslim sebagai basis pengunjungnya. 

Tampilan ROL terbaru inilah yang diluncurkan kembali (relaunching) 

pada 6 Februari 2008. Tema launchingnya kami namakan RELOAD. 

Segala kreativitas dicurahkan untuk sedapat mungkin membuat 

Republika online selalu dekat dan meladeni keinginan publik. Memang, 

upaya itu jelas tak mudah. Namun, kami menikmatinya selama ini.  

b. Prestasi Republika  

Dalam bidang produksi, Republika ditandai dengan keberhasilan 

meraih penghargaan-penghargaan bergengsi dalam berbagai lomba, 

antara lain:  

1. Tahun 1993 : Juara Pertama Lomba Perwajahan Media Cetak  

2. Tahun 2005 : Koran terbaik 2004 dari Dewan Pers, yang menilai 

dari sisi penerapan kaidah jurnalistik.  

3. Tahun 2006 : Koran terbaik 2005 dari Dewan Pers  

4. Tahun 2007 : Koran nasional terbaik 2006 dari Majalah Cakram, 

sebuah majalah komunikasi, kehumasan, dan periklanan. Dan 

beberapa kali meraih penghargaan dari Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa sebagai Koran berbahasa Indonesia 

terbaik, peringkat I maupun peringkat di bawahnya.  

Untuk meningkatkan kualitas dan memperluas jaringan, Harian 

Republika membangun kerjasama dengan berbagai industri media 
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lainnya di luar negeri. Tahun 2006, bekerja sama dengan The New 

York Times untuk menerbitkan kolom Tanya jawab WINNING 

bersama Jack & Suzy Welch tentang manajemen. Jack Welch adalah 

orang yang sukses memimpin perusahaan raksasa Amerika Serikat, 

General Electric. Bukunya yang berjudul Winning menjadi best seller.  

Judul buku itulah yang kemudian dijadikan nama rubrik kolom 

tanya jawabnya. Di tahun 2006, Republika juga bekerja sama dengan 

Koran terbesar di Malaysia, Berita Harian. Dalam kerjasama tersebut 

Republika berkomitmen member ruang satu halaman untuk Berita 

Harian dan satu halaman untuk The New Straits Times, Koran 

berbahasa Inggris yang masih satu grup dengan Berita Harian. 

Republika juga terbit di Berita Harian, sepekan dua kali. Masing-

masing satu halaman.  

Tahun 2006, Harian Republika menerbitkan majalah World Cup 

2006, majalah ini menjadi panduan bagi penikmat sepak bola dalam 

menyambut Piala Dunia 2006 di Jerman. Tahun 2006 juga menerbitkan 

majalah Cahaya Ramadhan, majalah ini menjadi panduan dalam 

menjalani ibadah puasa (http://www.Republika.co.id).  

Sebagai tanggung jawab sosial kepada masyarakat luas, khususnya 

kepada kaum dhuafa, Republika juga sekaligus ikut serta mensukseskan 

program pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan. Pada Juli 1993,  

Harian Umum Republika membuka program „Dompet Dhuafa‟, yakni 

menghimpun, mengelola, dan menyalurkan zakat pembacanya.  

4.2 Visi Misi Republika  

Visi yang diusung dari surat kabar Harian Republika yaitu:  

1. Menjadikan Republika sebagai media umat yang terpercaya.  

2. Mengedepankan nilai-nilai universal yang sejuk, toleran, damai, 

cerdas, dan propesional.  

http://www.republika.co.id/
http://www.republika.co.id/
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3. Mempunyai prinsip dalam keterlibatannya menjaga persatuan 

Bangsa dan kepentingan umat Islam yang berdasarkan Rahmatan 

Lil Alamin
62

 

Misi Republika dalam mencapai visinya yaitu:  

1. Menciptakan dan menghidupkan sistem manajemen yang efesien 

dan efektif, serta mampu dipertanggungjawabkan serta profesional.  

2. Meningkatkan budaya kerja yang sehat dan transparan.  

3. Meningkatkan kinerja dengan menciptakan sistem manajemen 

yang kondusif dan profesional.  

4. Meningkatkan penjualan iklan dan koran, sementara menekan 

biaya operasional.  

5. Memprioritaskan pengembangan pemasaran Republika di 

Jobodetabek, tanpa harus mematikan media massa lainnya di 

daerah yang sudah ada.  

6. Merajut tali persaudaraan dengan organisasi-organisasi Islam di 

Indonesia.  

7. Bekerja sama dengan mitra usaha di dalam pengembangan pasar 

republika di luar pulau Jawa  

8. Mengamati peluang pengembangan “Koran komunitas”  

9. Menjadikan PT Republika Media Mandiri sebagai sister company 

yang sehat  

Keberadaan ROL diarahkan untuk mengusung misi membangun umat 

Islam yang moderat, cerdas, dan berdaya; Menyuarakan aspirasi, gagasan, 

dan suara masyarakat bagi terbangunnya demokrasi yang sehat dan 

berkesejahteraan; serta menciptakan manajemen yang sehat dan efektif. 

ROL akan tampil menjadi kekuatan baru media online yang 

menyinergikan berbagai kebutuhan umat. Tidak hanya kebutuhan 

informasi, tetapi juga ruang berekspresi bagi umat, hiburan, bahkan 

                                                 
62

 Jordie Yonantan Susilo, „Objektivitas Pemberitaan Media Online Republika Dan Suara 

Pembaharuan Terhadap Isu Pembakaran Masjid Di Tolikara, Papua: Sebuah Analisis Isi 

Kuantitatif‟, 2016. 



53  

  

berbelanja. Untuk itulah ROL hadir sebagai 'One Stop Portal Berbasis 

Komunitas'. Ada news, video, komunitas, sosial media, Digital newspaper, 

hingga ecommerce, yang menjadi muatan ROL.  

a. Nama Perusahaan: PT Republika Media Mandiri  

b. Nama Koran: Republika  

c. Jenis Koran: Harian  

d. Lokasi Perusahaan:   

1. Gedung Republika (Redaksi Koran Republika dan Iklan) Jalan  

Warung Buncit Raya, No. 37, Jakarta  

Telepon: (021) 7803747  

Faks: (021) 7800649  

Email: sekretariat@republika.co.id  

2. Gedung Republika Online Graha Pulo. Jl. Warung Buncit Raya,  

No. 89, Jakarta  

Telepon: (021) 7994249  

Faks: (021) 7984376  

Email:newsroom@rol.republika.co.id, 

webmaster@rol.republika.co.id   

4.3 Struktur Organisasi Republika.co.id  

  

Redaksi dan Manajemen    

Pemimpin Redaksi  :  Irfan Junaidi  

Wakil Pemimpin Redaksi  :  Nur Hasan Murtiaji  

Redaktur Pelaksanaan ROL  :  Elba Damhuri  

Wakil Redaktur Pelaksanaan ROL  :  Joko Sadewo  

Asisten Redaktur Pelaksanaan ROL  :  Didi Purwadi, Muhammad  

Subakrah, Budi Rahardjo  
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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan pembahasan dan analisa data yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa 

objektevitas Wasterstahl dianalisis perindikator. Dari data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa media online Republika.co.id telah menyajikan berita 

yang sangat objektif. Dimana secara keseluruhan dari 7 indikator dengan 

jumlah 23 berita, terdapat 161 seluruh jumlah indikator berita dan 

sebanyak 137 indikator berita yang memenuhi syarat dengan presentase 

85,09% jadi bisa dikatakan bahwa objektivitas pemberitaan sangketa 

politik pada putusan MK di Republika.co.id Edisi 27 Juni – 01 Juli Pasca 

Pilpres 2019 yang dimuat dimedia Republika.co.id adalah sangat objektif 

dengan nilai 85,09%. 

Dari nilai perindikator yang terdapat fakta sosiologis 7 berita (30,43%) 

sedangkan fakta psikologis terdapat sebanyak 16 berita (69,56%). Akurasi 

terdapat sebanyak 22 berita (95,6%) yang sudah memenuhi syarat akurasi 

sebuah berita. Kelengkapan isi sebanyak 16 berita (69,56%) memenuhi 

syarat kelengkapan isi. Relevansi sebanyak 22 berita (95,65%) yang 

memenuhi syarat. Akses Proposional terdapat sebanyak 13 berita (56,52%) 

yang memuat berita satu narasumber. Non-evaluatif terdapat sebanyak 20 

berita (86,95%) yang tidak ada hasil dari penilaian wartawan. Dan non-

sensional 21 berita (91,3%) menunjukkan bahwa tidak adanya fakta yang 

dituliskan secara dramatis dalam berita. 

Dari data yang diperoleh di media online republika.co.id menunjukkan 

bahwa republika telah menyajikan berita yang sangat objektif. Meskipun 

dalam akses proposional cukup objektif dengan presentase 43,47% yang 

memuat berita dua sisi. Sehingga dapat dinilai berita berimbang cukup 

objektif berdasarkan nilai yang telah ditetapkan. Dikatakan seimbang 

apabila masing-masing narasumber diberikan porsi yang sama sebagai 
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sumber berita. Namun apabila masing-masing pihak tidak diberikan porsi 

yang sama sebagai sumber berita maka akan terlihat dari jumlah sumber 

berita yang disajikkan. 

6.2 Saran   

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, peneliti ingin memberikan 

beberapa saran terkait objektivitas pemberitaan tersebut:  

1. Untuk media online republika.co.id, dalam menyajikan berita 

republika.co.id telah menyajikan nilai berita sangat objektif. Meskipun 

dari sisi keberimbangan termasuk cukup objektif, namun perlu 

diperhatiakn lagi nilai objektivitas sebuah pemberitaan sebelum 

menyajikannya ke publik. Karena masih terdapat beberapa kesalahan 

dalam beberapa berita. Penulisan berita unsur 5w +1 h merupakan 

pegangan jurnalisme dalam menyajikan berita kepada khalayak dan juga 

mencantumkan nama, pekerjaan, atau identitas dari narasumber yang 

diberitakan. Kemudian mencantumkan narasumber dari kedua belah pihak 

yang berbeda, dan dalam penulisan berita aktual hendaknya juga 

memperhatikannya sebelum tayang. 

2. Dan untuk pembaca di zaman teknologi yang semakin canggih ini 

tentunya harus bisa lebih kritis dalam menyikapi suatu masalah atau 

memfilter informasi yang diperoleh dengan melakukan check and recheck 

agar nantinya tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 
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